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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan perangkat pembelajaran
modeldiscovenberbantuaphysics education technolofBhET) yang layak untuk
pembelajaran materi Alat Optik kelas XI dan (2) netagui efektivitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

Penelitian inimerupakan penelitian pengembangan dengan meDeyahg
terdiri dari empatahap, yaitudefine, design, developan disseminate Subyek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Depok. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari lembar vasiddan angket respon peserta didik untuk
mengetahui kelayakan produk yangetikbangkan serta soaitetestposttesidan
angket motivasi belajar untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik. Kelayakan prodwdaalisis menggunakan
simpangan baku ideal (SBI). Peningkatan motivasi betigarhasil belajar aspek
kognitif dianalisis menggunakan jiandard gair(g).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) telah dihasilkan perangkat
pembelajaran modealiscoveryberbantuarphysics education technologi?hET)
yang layak untuk pembelajaramateri Alat Optik kelas XI ditinjau dari pendapat
ahli dan respon peserta didik pada uji empiris serta (2) perangkat pembelajaran
model discovery berbantuan physics education teoblogy (PhET) efektif
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar aspgkikif peserta didik dengan
nilai gain berturuturut sebesar 0,22 dengan kategori rendah dan 0,24 dengan
kategori rendah.

Kata kunci: model discovery physics educatiotechnology(PhET), motivasi
belajar, hasil belajar aspek kognitif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Dataleng
UndangNo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar darericana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara akitif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak smute
keterampilan yang diperlukadirinya, masyarakat, bangsdan negara.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil lyalagar
diperoleh peserta didik. Hasil belajatersebut berupa hasil belajar aspek
kognitif, afektif, dan ps&omotor.Aspek kognitif adalah asge/ang mencakup
kegiatan mental (otak). Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan
sikap dan nilai. Aspek psikomotor yaitu aspek yang berkaitan dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah sesgpmenerima
pengalaman belajar tentu.

Prinsip pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi antara lain dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik
mencari tahu, dari guru sebagai ssfitunya sumber belajar menjadi djat
berbasis aneka sumber belajdgn pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran



(Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016). Penggunaan prinsip pembelajaran
peserta didik mencari tahu mengharuskarepasdidik terlibat secara aktif
ddam proses pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat mencari atau
memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan tidak
hanya menunggu diberi tahu oleh guru.

Pengetahuan yang diperoleh peserta didi&k hanya bersumber dari apa
yang disampaikan oleh guru. Peserta didik dapat mencari atau memperoleh
pengetahuan yang berkaitan dengan materi pelajaran melalui berbagai sumber,
seperti buku, hasil percobaan atau simulasi, maupun dari lingkungan sekitar.
Peserta didik juga dapat memankaat teknologi informasi dan komunikasi
sepertihandphonalan internet sebagai sumber belajar.

Faktanya dalam proses pembelajaran, masih banyak guru yang
menerapkan model pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang
terlibat secara aktif bahkan cemndeg pasif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik hanya mendengarkan dan menghapalkan materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan motivasi peserta didik untuk
belajar menjadi rendah. Rendahnya motivasi belggserta didik akan
mempengaruhidsil belajar peserta didik.

Hasil observasi yang dilaksanakan ketika Praktik Lapangan Terbimbing
(PLT) tahun 2018 di SMA Negeri 1 Depok menunjukkaotivasi belajar dan
hasil belajar aspek kognitif peserta didileng ma#h rendah. Rendahnya
motivasi belagr peserta didik ditunjukkan dengan belum adanya kesiapan dari

peserta didik ketika guru memulai pembelajaran. Ketika pembelajaran



berlangsung peserta didik kurang aktif menanggapi apa yang disampaikan oleh
guru. Selain tu peserta didik tidak memperhatikaguru yang sedang
menyampaikan materi. Peserta didik lebih asik berbicara dengan temannya
atau bermainhandphone Hasil belajar aspek kognitif peserta didyang
rendahditunjukkan dengan banyaknya peserta didik yarggpdapatkan nilai

hasil Penilaian Hagin Bersama | (penilaian tengah semester) mata pelajaran
fisika di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM untuk mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Depok adalah 66.

Kegiatan peserta didik dalam proses pelajaran termuat dalam model
pembelajean. Terdapat beberapa model pembelajaran yang digunakan dan
dikembangkan dalam pendidikan, antara [@oblem basedearning project
based learning, discovery learnindganinquiry learning Untuk memperkuat
pendekgan ilmiah gcientifig, tematik terpdu (tematik anta mata pelajaran),
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran
berbasis penyingkapan/penelitiandiscovery/inquiry learning). Untuk
mendorong kemampuan peserta didik untuk ghasilkan karya kontekstual,
disaranka menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalpiofect based learning(Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016).

Penilaian hasil belajar peserta didik meliputi aspek sikap, pengetah
dan keterampilarPenilaian pengahuan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian

keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur



kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetalsizan melakukan
tugas tertentgPermedikbud Nomor 23 Tahun 2016)

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 pada tingkat pendidikan menengah
(kelas XXII) kompetensi yang dicapai adalah menganalisis konsep, prisip, dan
hukum  mekanika, fluidatermodinamika, gelombang, dan optik serta
menerapkan makognisi dalam menjelaskan fenomena alam dan penyelesaian
masalah kehidupan. Alat optik merupakan salah satu materi pelajaran fisika
SMA kelas Xl. Berdasarkan silabus mata pelajaran fisika tingkat &&i#s
Xl Tahun 2016, Kompetensi Dasar (KD) pada Kompsielnti aspek
pengetahuan (KB) yang harus dicapai untuk materi alat optik adalah dapat
menganalisis cara kerja alat optik menggunaakan sifat pemantulan dan
pembiasan cahaya oleh cermin dan lengmrAlapat mencapai KD tersebut,
peserta didik perlu merhami sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh
cermin dan lensa.

Metode pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 Depok masih
berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi dan memberikan persamaan
persamaan yang terdapat pada buku. Materi pelajaran diskampsecara
langsung maupun penjelasan dengan menggunakan poyagapoint.Peserta
didik hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru yang
menyebabkan peserta didik menjadi kuraktf dalam pembelajaran. Dengan
menggunakan metode telst peserta didik hanya menghapal dan kurang

memahami materi yang disampaikan oleh guru.



Pembelajaran dengan moddiscoverytepat untuk digunakan dalam
pembelajaran materi alat optiRengan modgbembelajaran ini, peserta didik
terlibat aktif dalam pefelajaran danmenemukan pengetahuan melalui
eksperimen atau percobaan sehingga peserta didik akan lebih memahami
materi yang dipelajari. Model pembelajaradiscovery juga dapat
meningkatkan keingintalan peserta didik. Rasa ingin tahu tersebut akan
meninglkatkan motivasi peserta didik untuk terus belajar. Peserta didik akan
terus berusaha mencari tahu melalui berbagai sumber, tidak hanya menjadikan
guru sebagai satsatunya sumber belajar.

Penggunaan edia yang tepat dapat membantu melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaPdrysics education technolofyhET)
merupakan salah satu simulasi interaktif mengenai fencfieaoaena fisis
berbasis riset yang dapat digunakan secara giraigygunaan simulasi PhET
memanfaatkan teknologi informiadan komunikasi berupaandphoneatau
laptop dan internet. SimulaBhET tidak hanya menyediakan simulasi untuk
Fisika tetapi juga simulasi untuk Biologi, Kimia, Ilmu Kebumian, dan
Matematika.

Simulasi PhET membantu peserta didik memahami konsep aldsinglan
menganimasikan besarbesaran fisika menggunakan simbol gambar.
Simulasi PhET juga dilengkapi dengan instrumen pengukuran seperti
penggaris, stopwatch, voltmeter, termometer, dan sebagainyak un
pengukuran kuantitatif. Model simulasi yang menatdpat meningkatkan

motivasi belajar peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan.



Penelitian yang dilakukan Lisa Andriani Safitri dkk, menunjukkan
pendekatan kontekstual menggunakan mednulasi Virtual PhET di SMAN

10 Pekanbaru dapat megkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi

akhir peserta didik berada pada kategori tinggi dengarratagpeningkatan

motivasi sebesar 5,13. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ulfagurro
menunjukkan bahwa pembelajaran model simulasi merggunmedia PhET
dalam pembelajaran fisika memberikan sumbangan efektif sebesar 48,1 %
untuk meningkatkan hasil belajar belajar aspek kognitif peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingmengembangkan perangkat
pembelajaran modetliscovery bebantuan physics education technology

(PhET) untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif

peserta didik SMA.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, malepat diidentifikasi beberapa

masalah, yaitu :

1. Pembelajaran $ika di SMA cenderung masih berpusat pada guru yang
menyebabkan peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran,
sehingga perlu diterapkan model pembelajaianoveryyang diharapkan
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses peanagiaj

2. Guru masih menggunakan media pembelajgrawerpointyang tidak
melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran, sehingga

perlu diterapkan penggunaan media pembelajaran simplagsics



education technology(PhET) yang melibatkan peserw@idik secara
langsung.

3. Model pembelajarardiscoverydan media simulasphysics education
technology(PhET) masih jarang digunakan oleh guru, sehingga peneliti
menggunakan modeliscoveryberbantuarphysics education technology
(PhET) dalam pemelitian iniyang diharapkan dapat meningkatkan
motivasibelajardan hasil belasjr aspek kognitif peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Untuk memfokuskan objek dari penelitian dibutuhkan batasan ma®alda.

penelitian inimasalahyang akan diteliti dibatasi pada:

1. Perangka pembelajaran modeliscoveryberbantuanphysics education
technology(PhET)meliputi RPP, LKPD danhandout

2. Materi fisikadalam penelitian ini terbatas paaateri pokokalat optik.

3. Hasil belajar aspek kognitif mateddiat optik dibatasi pada C1, C23Qlan
C4yang disesuaikan dengan kompetensi dasar materi alat optik

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masdilhm penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apakahperangkat pembelajaran yang dikembangi#alam penelitian ini
layakuntuk pembelajaran mateaiat optikkelas XI?

2. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajarang dikembangkadalam
penelitian iniuntuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi

belajar peserta didik?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian iradalah :

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran moditcovery berbantuan
PhysicsEducation TechnologyPhET) yang layak untulpembelajaran
materi alat optik kelas XI.

2. Mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembadgkam
penelitian inuntukmeningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi
belajar peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Menjadi informasi dan referensi terkait perangkat pembelajaran model
discovery berbantua physics education technologyPhET) untuk
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik
SMA pada materi alat optik.
2. Secara praktis
a. Manfaat bagi guru
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan referensi
yang dgat digunakan sebagai pertinmigan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi belajar
fisika bagi peserta didigada materi alat optik

b. Manfaat bagi peserta didik

Meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dantivesi belajar.



G. Spesifikasi Roduk
Produk yang dihasilkan berupa perangkat pembelajaran fisika aiedelery
berbantuanPhysics Education Technolodi?hET), yaitu RPP, LKPD, dan
Handout dengan materi pok@é#at Optik. RPP mengacu pada pembelajaran
aktif 5M (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan). RPP disusun sesuai dengan sintaks model pembelajaran
discovery learningstimulasi atau pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengimpulan data, pengolahan data, pembuktian, damank kesimpulan).
LKPD yang dikembangkan dibuat berdasarkan urutan dari sidiaksvery
learning Handout fisika yang dikembangkan berbentuk media cetak sehingga
lebih mudah dibawa dan digunakan oleheps didik. Handout ini memuat
materi Alat Optikuntuk kelas XI SMA.Perangkat pembelajaran tersebut
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi
belajar peserta didilAspek kelajar kognitif yang diukur dibatasi pada C1, C2,

C3,dan C4.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan usaha pendidikan yang dilaksanakan secara
sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali (Miarso dalam Siregar,
2011). Pembelajaran menutimdangUndang Sisten Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan beld@nurut
Gagne, pembelajaran diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas
manusia yang bisa piertahankan dan ditingkatkan levelnya. Dalam proses
tersebut, seseorang dapat memilih untuk melakukan perubahan atau tidak
sama sekali terhadap yang ia lakukan (Huda, 2015).

Fisika adalah salah satu bagian dari llmu Pengetahuan Alarsaites
yang mempeljari gejalagejala alam, baik yang terjadi pada bebeéada
yang dapat diamati (makro), maupun bebéada yang tidak dapat diamati
secara langsmg (mikro). Fisika pada dasarnya merupakan ilmu
pengetahuan alam yang mendalami dan memiatgjala atau prosealam
secara kuantitatif. Collete dan Chiappetta (Zuhdan, 2004) menyatakan
bahwa sains pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetaho@ahy(of

knowledgg cara atau jalan berpikia(way of thinkingy dan cara untuk

10



penyelidikan & way of investigatiny Dalamsains kumpulan pengetahuan
hasil penemuan yang dilakukan oleh para ilmuwan dapat berupa fakta, teori,
konsep, prinsip hukum, dan model. Sains merupakan cara manusis
memahami fenomena alam yang dilandasi dengan rasa ingin tatuk. Un
memahami fenoena alam dan hukum yang berlaku membutuhkan sebuah
penyelidikan. Penyelidikan dilakukan melalui penelitian yang berupa
observasi dan eksperimen.

Dari pengertian pembelajaran dan fisika di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran fisikaemupakan sebuahaitsa pendidikan yang dalam
pelaksanaannya terjadi proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar yang mempelajari gegapla alam yang dapat diamati
secara langsung maupun tidak langsung dan pelaksanaanreyal ik
. Model Pentbelajaran Discovery

Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh adalah
model dari Jerome Bruner yang disebut belajar penemdiscoyery
learning). Dasar dari teori Bruner adalah ungkapan dari Peaget yang
menyatakan dava peserta didikarus berperan aktif dalam pembelajaran
di kelas (Fathurrohman, 2015). Menurut Bruner dalam Sugihartono (2013),
belajar merupakan proses yang bersifat aktif terkait dengabistevery
Learning yaitu peserta didik berinteraksi dengangknongannya melalui
eksplorasi dan manipulasi obyek, membuat pertanyaan dan

menyelenggarakan eksperimen. Bruner menganggap belajar penemuan
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(discovery learningsesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh
manusia dengan sendirinya akan memberiiasil yang palindpaik.

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu aturan (konsep,
teori, definisi, dan sebagainya) melalui contmmtoh yang
menggambarkan aturan yang menjalimbernya. Pengdtaan yang
diperoleh dengadiscoverylearning akan lama diingat jika dibandingkan
dengan pengetahuan yang diperoleh dengan caraDi@icovery learning
meningkatkan peataran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir
secara bebas. Sealaitu, discovery learning juga dapat meningkatkan
keingintahuan peserta didik, sehingga peserta didik akan termotivasi untuk
terus belajar sampai menemukan jawaban (Fathurrohman, 2015).

Prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
merggunakan pembelajaratiscoverymenurutSyah dalam kemendikbud
(2014) antara laistimulation(pemberian rangsangamy,oblem statement
(identifikasi masalahyata collection(pengumpulamlata),data processing
(pengolahan data), evification (pembuktian) generalization (menarik
kesimpulan) Guru memulai proses belajar mengajar dengan mengajukan
pertanyaan atau aktivitas lain yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah. Guru memberikankesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan masalahasalahyang relevan dengan materi pelajaran
yang selanjutnya dipilih salah satu dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotegisu memberikan
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kesempatan pada peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
sebanyalbany&nya Data dan informasi yang diperoleh peserta didik
selanjutnya diolah dan kemudiattafsirkan. Peserta didik melakukan
pemeriksaan untuk membuktikan hipotesis yang telatetagikan
sebelumnya dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil
pengolaha dataSelanjutnya peserta didik menarik kesimpulan.

Peran guru dalam pembelajaraimscovery menurut Bruner dalam
Fathurrohman (20)5yaitu giru merencanakan pembelajaran sei#te&an
rupa sehingga pembelajaran tersebut terpusat pada massdalah yang
tepat untuk diselidiki oleh peserta didiguru menyajikan materi pelajaran
yang diperlukan sebagai dasar peserta didik dalam memecahakan masalah
guru memperhatikan tiga cara gapan pembelajaran (enaktif, ikonik, dan
simbolik), guru berperan sebagai pemmiing ketika peserta didik
memecahkan masalah di laboratorium atau secara tealdis giru
melakukan penilaian hasil belajar.

Dalam pembelajaramliscovery menurut Bruner pan guru adalah
sebagai tutor, fasilitator, motivator, dan evaluator. Guru hemn@dak
mengarahkan pembelajaran pada penemuan dan penemuan sehingga proses
pembelajaran tidak begitu dikendalikan oleh guru.

. Physics Education TechnologyRhET)

PhET merupakan s#h satu simulasi interaktif fenomefenomena

fisis berbasis riset yang dibesik secara gratis. PhET dikembangkan secara

kontinyu oleh sebuah tim di Universitas Colorado sejak tahun 2012. Saat ini
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PhET telah menghasilkan lebih dari 360 juta simulask Hdalam bidang
Fisika, Kimia, Biologi, llmu Kebumian, dan Matematika. Tim pengang
PhET meyakini bahwa dengan pendekatan berbasis riset, yang
menggabungkan hasil penelitian sebelumnya dan yang dilakukan mereka
sendiri, memungkinkan peserta didik untuk ngieubungkan fenomena
kehidupan nyata dan ilmu yang mendasarinya, yang padahgkhdapat
memperdalam pemahaman dan meningkatkan minat peserta didik terhadap
sains.

PhET tersedia dalam dua versi, yaitu offline dan online. PhET dapat

diakses secara onlimaemalui alamahttps://phet.colorado.ed Simulasi

dan pemodelan PhETnteractive Simulationdikembangkan dengan
menggunakan java, flash, ataupun html. Aplikasi ini dapat dijalankan baik
pada sistem operasindows, mac, dan linux.

Tujuan utama pengembangan PhET adalah untuk meningkatkan
ketelibatan peserta didik dalam penemuan konsep sains sekaligus untuk
meningkatkan hasil belajar mereka (Perkins dan Adam dalam Nurohman).
PhET sebagai sebuah program smsulkomputer dirancang sedemikian
rupa untuk membantu peserta didik terlibat dalamvalis sains melalui
penyelidikan quiry) (Nurohman, 2017).

. Hasil Belajar Aspek Kognitif

Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan atau kompetensi yang

dimiliki atau dikuasai peserta didik setelah ia memperoleh atau menerima

pengalaman belajarnya (N& dalam Widoyoko). Menurut Hamalik (dalam
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Arifin) hasil belajar tampak sebagai terjadippgrubahan tingkah laku pada
diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampittagil belajar
aspek kognitif (pengetahuan) mencakup kegiatan mental (otak). Bloom
mengklagikasikan aspek kognitif (pengetahuan) menjadi kemampuan
intelektual berjenjang yang meliputi enam jenjang, yaitu pengetahuan
(knowledg® pemahaman comprehension penerapan gpplication,
analisis &nalysig, sintesis gyntesiy dan evaluasievaluatior). Keenam
jenjang tersebut saling berkesinambungan (Endrayanto dan Harumurti,
2018).

Anderson merevisi aspek kognitif pada Taksonomi Bloom. Ranah
pegetahuan diulbamenjadi dimensi pengetahuan. Pada revisi taksonomi
Bloom terdapat dua dimensi, ifta dimensi proses kognitif dan dimensi
pengetahuan. Dimensi kogitif menunjukkaan keterampilan berpikir yang
hendak dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Dimensi proses
kognitif mencakup kemampuan mengingat, memahamngaplikasikan,
menganalisis, meyevaluasi, dan menciptakésnderson, 2010)

Kemampuan mengingat menunjukkan kemampuan peserta didik
memperoleh kembali pengetahuan yang relevan berdasarkan memori jangka
panjang. Kemampuan ini mencakup proses berpikir yaitu mengenal kembali
dan menghafal Kemampuan memahami merupakan kemampuan
merumuskan isi atau makna dari bahan/materi pembelajaran dan

mengomunikasikan secara lisan, tulisan, maupun grafik atau diagram.
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Kemampuan ini  mencakup kemampuan  menginterpretasikan,
mengklasifikasikan, menyimpulkanmenduga, membandingkan, dan
menjelaskan. Mengaplikasikan merupakan kemampuan menggunakan
prosedur tertentu untuk menyelesaikan masalah atau situasi tertentu.
kemampuan memapkan terdiri dari kemampuan melakukan sesuatu
(executingg dan mengimplementasikgmplementing

Kemamupan menganalisis menekankan kemampuan memilih atau
memecah suatu bahan/materi menjadi bageagian atau unstunsur serta
menentukan bagaimana bagiatau unsur tersebut saling terhubung secara
keseluruhan. Kemapunan menganalisiseliputi kemampuan membedakan
(differenting, mengorganisasb(ganizing, dan memberikan simbol/nama
(attributing). Mengevaluasi berarti kemampuan peserta didik melakukan
judgement berdasarkan kriteria atau standar tertentu. Kemampuan
mengevaluasi mencakup kemampuan memeriksa atau mengeeekiig
dan mengkritik €riticizing). Menciptakan diartikan sebagai meletakkan
unsur (elemen) dalam satu kesatuan yang menyeluruhggghiebentuk
dalam kesatuan yang koheren atau fungsional. Menciptakan merupakan
generalisasi ide baru, hasil (produk), atau cara pandang baru dari suatu
kejadian atau fenomena. Kemampuan menciptakan meliputi memahami
masalah dengan melakukan generaligg&nerding), merancang atau
merencanakan kegiatarplgnning, dan melakukan apa yang sudah

direncanakan sehingga dihasilkan hasil (produk) tert@mad(cing.
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5. Motivasi Belajar

Menurut Mc. Donald dalam Hamalik (201Iyotivation is an energy
change witin the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal reactionmotivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan). Motivasi merupakan suatu kondisi yang menkaab
ataumenimbulkan perilaku tertentu yang memberi arah dan ketahanan pada
tingkah laku tertentu (Sugihartono dkk, 2013). Motivasi menurut Sardiman
(2014) merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kkondssi
tertentu, sehingga seseorang mau dgimimebkukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka makan maka akan berusaha untuk meniadakan atau menolak
perasaan tidak suka tersebut. Dari pengertian motivasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
sehingga tirbul peraaan, reaksi, dan perbuatan dan usaha melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan.

Motivasi berdasarkan sumber yang menimbulkanrngi@edakan
menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik
adalah motivasi yang berasal dari thdividu tanpa adanya rangsangan dari
luar. Motivasi eksternal merupakan motivasi yang berasal dari luar (Siregar
dan Nara, 2011). Motivasi berfungsi untuk mengarahkan perbuatan
seseorang untuk mencapai tujuan. Selain itu motivasi juga berfungsi sebagai
penggerak/ang akan menentukan cepat atau lambatnya seseorang bertindak

untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2011).
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yangmenjamn kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan oleh peserta
didik dapat tercapai. Motivasi memiliki dua peranan penting dalam belajar.
Pertama, motivasi merupakan daya pengg@sikis dalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar
demi mencapai tujuan. Kedua, motivasi memegang peranan penting dalam
memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga
peserta didik denganativasibelajar tinggi akan mempunyai banyak energi
untuk melaksanakan kegiatan belajar (Siregar dan Nara, 2011).

Motivasi mendorong seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan/pekerjaan. Dalam belajar pun sangat diperlukan adanya motivasi.
Menurut Sugihartoo (2013 motivasi tinggi dapat ditemukan dalam
perilaku peserta didik antara lasadanya kualitas keterlibatan peserta didik
dalam belajar yang sangat tinggilanya perasaaatan keterlibatan afektif
peserta didik yang tinggi dalam belagjaian @anya upya peserta didik
untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki
motivasi belajar tinggi.

Peserta didik yang mempunyai motivasi intrinsik akan memiliki tujuan
menjadi orang yang terdidik, berpengetahuan, ahli dalam bidang studi
tertentu. Pe®rta didik melakukan belajar karena ingin mendapatkan

pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya
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secara konstruktif, bukan karena ingin mendapatkan pujian atau ganjaran.
Motivasi belajar tersebut timbul dari dalam diri pgsdidik sendiri tanpa
pengaruh dari luar (Sardiman, 2014).

Motivasi ekstrinsik berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
Peserta didik belajar tidak untuk mendapatkan pengetahuan melainkan
dengan tujuan lain, seperti mendapatkan pujian, mendapadkian, atau
untuk mendapatkan nilai yang baik. Faktaktor tersebut secara tidak
langsung akan meningkatkan usaha peserta didik untuk belajar (Sardiman
2014).

Berdasarkan macamacam motivasi, motivasi belajar yang akan
diteliti berupa motivasi belajanstrinsik dan motivasi belajar ekstrinsik
yang sesuai dengan eoiri motivasi belajar menurut Uno (2015)aitu
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasdanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajeadanya harapan dan citita masa depamdanya
perghagaan dalam belajaradanya kegiatan yang menarik dalam
pembelajarandan a@anya lingkungan belajar yang kondusif

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar pada umumnya
disebut dengan motif berprestasi. Seseorang yang mempunyai motif
berprestai tinggi cenderung berusaha untuk menyelesaikan tugasnya secara
tuntas. Dorongan untuk menyelesaikan tugas tersebut berasal dari upaya
pribadi. Seseorang yang merasa takut untuk menghadapi kegagalan akan
mendapatkan dorongan untuk berusaha sebaik muangli belajar. Cita

cita masa depan sangat pentagi peserta didikbDengan adanya cizta,
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seseorang akan berusaha untuk meraihiPgaghargaan terhadap perilaku
baik atau pencapaian hasil belajar yang baik efektif untuk meningkatkan
motivasi belajapeseta didik. Peserta didik akan berusaha untuk mencapai
hasil belajar yang tinggi agar bisaemperoleh penghargaaliegiatan
pembelajaran yang menarik akan menarik perhatian peserta. didik
Lingkungan belajar yang kondugifgasangat diperlukan. Lingkuag yang
kondusif memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, indikator yang digunakan dalam penelitian
untuk mengukur variabel motivasi belajar disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabell. Indikator Motivasi Belajar

Aspek Indikator

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil

Motivasi Instrinsik | Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belg

Adanya harapan dan citita masa depan

Motivasi

Adanyapenghargaan dalam belajar

Motivasi eksternal | Adanya kegiatan yang menarik dalam belajg

Adanya lingkungan belajar yang kondusif

6. Materi Pembelajaran Alat Optik
a. Pemantulan
1) Definisi Pemantulan
Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu
berkas cahaya ketika bertemu dengan bidaatas antara dua
medium. Jika batas antara dua medium cukup teratur (misalnya

cermin atau kaca), akan terjadi pemantulan teratur. Jika batas antara
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dua medium tidak teratur, akan terjadi pemantulan terhambur

(pemantulan baur).

B Pemantulan Baur B Pemantulan Teratur

Sumber : www.fisikabc.com
Gambarl. Pemantulan Teratur dan Pemantulan Baur

Pemantulan cahaya pada permukaan teratur pertama kali diamati
oleh Willbrod Snellius dan dikenal sebagai hukum Snellius. Sinar
yang berasal dari sumber cahaya disebut sinar daterag, y@ng
dipantulkan oleh bidang pantul disebut sinar pantul, dan gang y

tegak lurus dengan bidang pantul disebut garis normal.

-——---z

i P LT

Gambar2. Hukum Pemantulan

Hukum pemantulan menyatakan
a) Sinar datang, sinar pathtalan garis nonal terhadap bidang batas

pemantul pada titik jatuh, semuantgaletak dalam satu bidg

datar.

b) Sudut d)atsaaanma (ddengap. sudut pant ul
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Benda maupun bayangan dapat terletak tegak ke bawah atau tegak

ke atas sumbu suatu bidang leag§ sferik. Untuk jarak benda)(

jarak bayangans()ptinggi benda k), tinggi bayanganhQ ) ,-jarf ar i

kelengkungan bidang lengkun®)(ditentukan perjanjian sebagai

berikut.

a) Semua jarak diukur dari permukaan pemantul atau pembias ke
titik yang bersangktan.

b) Jarak bendas| bernilai positif, jika arah pengukuran iz
berlawanan dengan arah sinar datang.

c) Jarak bayangars (j0bernilai positif, jika arah pengukuran sama
dengan arah sinar pantul atau sinar bias.

d) Jartjari kelengkunganR) bernilai positif jka pengukuran sama
dengan arah sinar pantul atau sinar bias.

e) Benda atau bayangan bernilai positif, jika tegak ke atas sumbu
suatu bidang legkung sferik.

2) Pembentukan Bayangan akibat Pemantulan

a) Cermin Datar

o

sumber : www.myrightspot.com

Gambar3. Pembentukan bayangan pada cermin datar

Bayangan yang terbentuk pada cermin datar merupakan

perpotongan dari perpanjangan sisgmar pantulnya Bayangan
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yang terbentuk dengan cara tersebut dinamakan bayangan maya.
Jarak benda dan jarak bagan yang terbentuk pada cermin datar
sama besar sehigg berlaku

[
Dua buah cermin datar yang disusun sehingga membentuk sudut
apit tertentu, jumlah bayangan yang terbentuk dapat diketahui

dengan persamaan

4

3 a

oem
|
dengan :
n = jumlah bayanga
U= sudut di antara dua cermin
phE E-EA A OTEA TAMED
e EEAAOTEATAEE |

L}
52

Gambard. Lukisan Bayangan Benda d&wa Buah Cermin Datafang Disusun
Membentuk Sudué0°
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b) Cermin Cekung
Cermin cekung disebytiga cermin konkaftaucermin positif.
Sifat pemantulan pada cermin cekung adalabrsyang datang
melalui titik fokus F) dipantulkan sejajar dengan sumbu utama
sinar yang datang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik
fokus dan sar yang datag melalui pusat kelengkungan (titik

C) dipantulkan kembali melalui pusat kelengkungan.

\‘} Y L

F | Mj

Gambalrbs. Sifat Pemantulan pada Cermin Cekung

Hubungan antara jarak benda dan posisi bayangan yang terbentuk
oleh cermin cekung dapat dliskan sebagai berikut

PP P

i i Q

dengan

s=jarak benda f = jarak fokus cermin

s 8 jarak bayangan

Nilai f untuk cermin cekung bernilai positiPersamaan untuk

perbesaran mutlak dapat dituliskan sebagai berikut
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Perbesaran bernilai negatif jika bayangan terbalik danilai

positif jika bayangan tegak.

c) Cermin Cembung
Cermin cembung disebut jugeermin konveksatau cermin

negatif Sifat pemantulan pada cermin cembung adater yang

datang dan menuju ke titik foBUF) dipantulkan sejajar sumbu

utama dnar yang datang sejajar sumbu utama dipantulkan

seolahkolah berasal dari titik fokyslan nar yang datang menuju

pusat kelengkungan (titikC) dipantulkan kembali seoladlah

berasal dari pusat kelengkungan.

Gambar6. Sifat Pemantulan pada Cermin Cekung
Nilai f untuk cermin cembung bernilai negaffersamaan untuk

perbesaran mutlak dapat dituliskan sebagai berikut

Karenapada cermin cembung nilai elalu ngatif, bayangan

yang dihasilkan selalu tegak.
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b. Pembiasan
1) Definisi Pembiasan
Pembiasan merupakan perubahan arah yang dialami oleh cahaya
pada saat melintas dua medium yang berbeda kerapatannya. Pada
gejala pembiasan sinar bias merandaam medium yangdsbeda.
Pada pembiasan terjadi perubahan perambatan cahaya dan sudut dari
arah perubahan ini @®disebut sebagai
Pesamaan untuk menghitung sudut bias sebagai beriku
OE+ |
BET ¢
dengamy1 merupakan perbandingamdeksbias medim 2 terhadap
medium 1. Persamaan tersebut dikenal sebagai hukum Snellius untuk
pembiasan karena didapatkan pertama kali oleh W. Snell. Hukum
Snellius merupakan salah satu hukum pembiasan. Hukum pembiasan
yang lain a@alah sinar datang, sinar papntlan garis normal pada titik

jatuh berada pada satu bidang datar.

Garis normal Caris nortral

Sinar datang ! Sitar datang

ér udara

* Sinar bias

Gambar7. Hukum Snellius tentang Pembiasan

Jika cahaya datang dari medium yang lebih renggang (indeks bias

kecil) ke medium yang lebih rapat (indeks bias besatbaya akan
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dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya, jika cahayaglata

dari medium yang lebih rapat ke medium yang lebih renggang,

cahaya akan dibiaskan ke arah menjauhi garis normal.

2) Pembentukan Bayangan akibat Pembiasan

a)

—

Lensa Cembung

Lensa cembum disebut juga lens&onveksatau lensgoositif.
Lensa cembung merupakan lensa konvergen, yaitu lensa yang
bersifat mengumpulkan berkasnai sejajar.Sinar istimewa
untuk lensa cembung yaitunar datang sejajar sumbu utama
dibiaskan menuju titikokus pertama snar datang melalui titik
fokus keduadibiaskan sejajar degan sumbu utardan #ar

datang melalui pusat lensa (di titR diteruskan

R

h

b)

e o Mt

GambarB. Sinar Istimewa pada Lensa Cembung
Bayangan nyata terletak di sisi lalari benda dan selalu terbalik.

Bayangan maya selalu tegak dan terletak sepleakan benda.
Perbesaran lateral yang dihasilkan lensa cembung adalah

;
o [
v -

Lensa Cekung
Lensa cekung disebut juga lensa konkaf atau leegatif Lensa

cekung merupakan lensa divergen, yaitu lensa yang bersifat
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memencarkan berkas sinar sejafainaristimewa untuk lensa
cekung yaitu imar datang sejajar sumbuanta dibiaskan seolah
olah berasal dari titikokus pertama snar datangmenujutitik
fokus kedua dibiaskan sejajar degan sumbu utadam #ar

datang melalui pusat lensa (di titiR diteruskan

0 r & R OFE 0 R R 1\1‘\

Gambar9. Sinar Istimewa palLensa Cekung
Dengan jarak benda berapapun, bayangan yang dibentuk oleh
lensa cekung merupakan bayangan maya, diperkecil, dan tegak.
Perbesaran lateral yang dihasilkan leceeung adalah

i

0 -
(

3) Kuat Lensa
Kuat lensa merupakan kemampuan untuk mengumpuian
memencarkan sinar. Kuat lensa adalah besaran yang kuantitasnya

berbanding terbalik terhadap jarak focadam satuan meter

5 P
o

Satuan kuat lens&) adalahdioptri. Sdau dioptri sama dengan satu

mL.
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c. Alat Optik
1) Mata
Mata terdiri dari tiga organ utama, yaitu bola mata, lensa mata, dan
retina. Bola mata adalah tempat bagi lensa mata dan reénaa
mata berfungsi membiaskan sinar agar terbentuk bayangan yang
tajam reéina, dari benda yang dilihaRetina merupakan sensgang
menangkap bayangan nyata yang dibentuk oleh lensa mata dan
meneruskannya ke otak. Lensa matempunyai kemampuan
berakomodasiDaya akomodasi mata adalafmampuartensa mata
untuk mengatur jarakitik api dengan mencembung dan memipih.
Titik jauh mata untuk mata normal adalah di tak terhingga. Titik
dekat mata untuk mata normal adalah 25 cm sampai 30 cm.
2) Lup (Kaca Pembesar)
Lup atau kaca pembesarerupakan lensa positif.
a) Pengamatan dengan matadi®modasi
Pada pengamatan menggunakan lup dengaa bestkomodasi
maksimum, mata melihat bayangan maya pada titik dekat mata

(Sy). Untuk lup berlaku
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i 25 cm

bayangan f

.

Gambarl0. Pembentukan Bayangan pada Lup

Perbesaran sudut lihat untuk mata berakomodasi dapat ditulis

y
I Ep

b) Pengamatan dengan mé&# berakomodasi
Pada pengamatan menggunakan lup tanpa berakomodata, be
diletakkan pada focud)( | up. Per besadapatn sudut
dituliskan
"y
[ 0
3) Mikroskop
Mikroskop terdiri dari dua buah lensa positif.

a) Pengamatan dengan mata berakomodasi

obyek tif okuler
benda d
+
= b baymganT .
béi};angan]I
s g

Gambarll Pembentukan Bayangan pada i#kop
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b)

Perbesaran liner untuk mata berakomodasi dapat ditulis sebagai
berikut

i Y i

N i
U T T T =~
[ i i Qp

Jarak antaréensa objektif dengan lensa okuler disebut panjang
tubus mikroskop Panjang tubus mikroskop untuk mata
berakomodasi adalah

Q i i
Pengamatan dengan méa& berakomodasi
Perbesaran linier untuk mata tak berakomodasi dapat ditulis

sebagai berikut

Panjangubus mikroskop untuk mata tak berakomodasi adalah

Q i Q

4) Teropong

Teropong merupakan alat untuk melihat bebdada jauh agar

tampak jelas. Terdapat beberapa jenis teropong, antara lain sebagai

berikut.

a) Teropng Bintang

Dbyd{ﬁf alkuler
B S bayangan I
q_—___‘———-)-_ﬁ_____ \3\ fob N fox /

Gambarl2. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bintang
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Teropong bintang atau teleskop digunakan untuk mengamati

bendabenda langit. Pada teropong bintang terdapat dua lensa

positif (lensa objektif dan lensakuler). Karena benda yang

diamati jauhsekali maka berkas sinar yang datang pada lensa

objektif berupa sinar sejajar, sehingga terbentuk bayangan nyata

pada titik f&kus lensa objektif. Pengamatan bintdoigtang

dilakukan dengan pengamatan mata tak benakiasi. Titik

fokus lensa objektif beripit dengarfokuslensa okuler.

Perbesaran sudut teropong

L oAl wa
| OAl @xQ
Panjang teropong
Q Q Q
b) Teropong Bumi
obyeki pembalik

0

o)

olaukr

i, [
T B e
2fpem fpem el
5 e
1] " fgem  2hpem T ik

—

Gambarl3. PembentukaBayangan pada Tepong Bumi

Pada teropong bumi, di antara lensgektif dan lensa okuler

diletakkan lensa positif. Lenseni disebut lensa pembalik.
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Bayangan yang terbentuk lensa objektif diletakkan pada j§rak 2
dari lensa pembalik. Panjang teroponglaldla

Q Q 1Q Q
Perbesaran sudut teropong bumi dirumuskan:

[ 2
ks

c) Teropong Panggung

ohyekiif olaler

Gambarl4. Pembentukan Bayangan pada Teropong Panggung

Untuk memperpendek panjang teropong bumi, pembalikan
bayangardapatdilakukan oleh lensa sebagai okuler. Susunan
semacam ini dinamakan teropong panggung ataopdeg
Galilei. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif merupakan
benda maya bagi lensa okuler. Untuk mata yang tidak
berakomodasi panjang teropagigumuskan:

Q Q Q
Perbesaran sudut teropong panggung dapat dihitung dengan

persamaan
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B. Penelitian yangRelevan

1. Penelitian yang dilakukan Ulfaturrona Nur Labibah (2018) menunjukkan
bahwa model pembelajaran simulasi menggunakadianPhET dalam
pembelajaran fisika memberi sumbangan efektif 41,1% untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dan 48,1% untuk meningkha#siin
belajar aspek kognitif peserta didiRengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model simulasi menggunakan meBlET dalam pembelajaran
fisika efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar aspek kognitif
peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan Retna Wuryaningsih dan Suharno (2014)
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik yang ditunjukan
denganperbedaan haspire-testdan posttestyaitu: skor rataratapre-test
18,44 standar deviasi 3,01, skor redta posttest 21,37 dengan standar
deviasi 2,39. Skor rataata Gain 2,93 dengan standar deviasi 1,92, skor rata
rata nilai Gain 0,46 dengan stamdleviasi 0,22 dengan raiata nilaipre-
test7,35 dan rataata nilaiposttest8,55.

3. Penelitian yang dilakukan & Andriani Safitri, Muhammad Nasir, dan
Syahril (2017) menunjukkan motivasi akhir peserta didik pada kelas
eksperimen berada pada kategbnggi dengan rataata peningkatan
motivasi sebesar 5,13, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori rendah
yaitu sebesar 3,24. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan
pendekatan kontekstual menggunakan media simulasi virtual PhET dapat

meningkatlan motivasi belajar peserta didik di SMAN 10 Pekanbaru.
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4. Penelitian yang dilakukan Rexi Agusmin, Nirwana, dan Nyomahagio
menunjukkan motivasi belajar siswa sebelum mengikuti pembelajaran
berada pada kategori rendah dengan skoirasgayaitu 44,15 dangola saat
setelah mengikuti proses pembelajaran skor-natta motivasi belajar
peserta didik meningkat menjadi 65,1&ng berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learningerbantuan FET dapat meningkatkan motivasi
belajar.

C. Kerangka Berpikir

Analisis awal Analisis Analisis tugas Analisis konsep SpestflkaSI_ tujuan
peserta didik pembelajaran

Pedoman penyusunan perangkat pembelajaran
model discovery berbantuan PhET

l

Perangkat pembelajaran model discovery
berbantuan PhET

|

Motivasi belajar Sintaks model pembelajaran Hasil belajar aspek kognitif
discovery
* Adanya hasrat dan keinginan

untuk berhasil |~ & Stimulasi (pemberian
rangsangan) 7 * C2

» Adanya dorongan dan ] | ]
kebutuhan dalam belajar .~ * Identifikasi masalah (o + 2
e Adanya harapan dan cita-cita ¢ Pengumpulan data
d Cc4
Hmasa depan « Pengolahan data > *

l» ¢ C1

\

AN

® Adanya penghargaan dalam

belajar * Pembuktian

AN

® Adanya kegiatan yang [~ * Menarik kesimpulan

%
menarik dalam pembelajaran /

e Adanya lingkungan belajar
yang kondusif

| |

Motivasi belajar Hasil belajar aspek
meningkat kognitif meningkat

Gambarl5. KerangkaBerpikir

Metode dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap minat peserta didik untuk
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mengikuti pemblajaran. Untuk itu, guru perlu memilih metode dan media
yang tepat sehingga dapat meningkatkan minadrtsedidik dalam mengikuti
pembelajaran. Minat peserta didik akan mempengaruhi motivasi belajar dan
hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

Metode ceramah yang sering digunakan oleh guru menyebabkan peserta
didik mejadi pasif dalam proses pembelajaidal ini menyebabkan peserta
didik menjadi kurang termotivasi untuk belajar fisika yang akan mempengaruhi
hasil belajar aspek kognitif peserta didikeh karena itu, diperlukan perangkat
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dedses
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran modk$écoveryberbantuan PhET yang disusun
berdasarkan hasil analisis awal, analisis peserta didiksasntlgas, analisis
konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran layak digunakan dalam
pembelajaran di kak. Perangkat pembelajaran tersebut melifREP
(Rancangan Pelaksanaa Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
dan handout.

Pembelajaran fika menggunakan perangkat pembelajaran naidebvery
berbantuan PhET membantu peserta didik terlibaif akalam proses
pembelajaran. Peserta didik akan memahami materi pelajaran dengan cara
menemukan konsegonsep materi melalui simulasi. Peserta didikg terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan memahami materi yang diajarkan akan

lebih semangat daermotivasi untuk belajar fisika. Peningkatan semangat dan
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motivasi belajar fisika juga akan meningkatkan hasil belajar aspek kognitif

peserta didik.

D. Pertanyaan Peneliti

1.

Bagaimana hasil analisis simpangan baku ideal perangkat pembelajaran
yangdikembangkan berdasarkan penilaian ahli dan praktisi?

Bagaimana respon peserta didik pada uji empiris terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan?

Bagaimananilai gain peningkatan motivasi belajar peserta didik?

Bagaimana nilai gain peningkatan h&slajar aspek kognitif peserta didik?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research amh Developmen{R&D) denganmodel 4-D (Four D Models.
Model 4D diadaptasi dari model 4D oleh Thiagarajan dan Semmel (1974).
Model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisiatefing, tahap
perancangandesigr), tahap pengembangade{elop, dan ahap penyebaran
(disseminatg Pada penelitian ini produk yangikembangkan adalah
perangkat pembelajaran moddiscovery berbantuanPhysics Education
Technology(PhET) yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar aspek
kognitif dan motivasi belajar gerta didik.
Tahamntaha@n pengembangan menggunakdD Modebk diuraikan
sebagai berikiu
1. Tahap PendefinisiaDgfing
a. Analisis awal
Analisis awal digunakan untuk menentukan pemasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran fisikdasalahyang dihadapi mebiuti
kurikulum dan permasalahan laggan sehingga dibutuhkan
pengembangan perangkat pembelajaran.
b. Analisis peserta didik
Analisis pesdr didik yaitu analisis tentang karakteristik peserta didik

yang meliputi kemampuan dan perkembangan kognitif.
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c. Analisistugas
Analisistugas bertujuan untuk menentukan substansi isi dalam satuan
pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar. Padaianagias
dilakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
kemudian menjabarkan indikator pencapaiamgetensi.

d. Analisis konsep
Analisis konsep bertujuan untuk menjabarkan fdlikia serta
mengidentifikasi konsegonsep yang terkait deag materi pokok.
Konsep tersebut disusun secara sistematis kemudian dicantumkan
dalam media pembelajaran.

e. Spesifikasitjuan pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran ygerunusan tujuan pembelajaran
didasarkan pada Kl dan KD yang tercantum dalarkilum tentang
suatu konsep materi.

Hasil dari tahap pendefinisiad€fing ini adalah pedoman penyusunan
produk (peragkat pembelajaran modeiscoveryberbantuan PhET).
2. Tahap PerancangaDésigr)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran

sesuai dengan hasil spesifikasi tujuan pembelajaran pada dafiag.

Tahap rancangan dalam penelitian ifokuskan padaerancangan desain

awal produk berupa perangkat pembelajaran indideoveryberbantuan

Physics Education Technolo@?hET). Perangkat pembelajaran terdiri

dari RPP, LKPD, LDPD, dan Handout. Selain itu pada tahap ini juga
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dirancang instrume pengambilan data yang terdiri damstrumen

penilaianhasil belajaraspek kogitif, lembar angket motivasi belajar,

lembar validasperangkat dan instrumgtembar angket respon peserta

didik terhadap produlsertalembar observasi keterlaksanaan RPP.

a. Pemilihan Media Pembelajaran
Tujuan pemilihan media pembelajaran yaitu menyesuaiknedia
dengan materi dan menentukan media yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media yang digunakan adalah simulasi
PhET, LKPD berbasisdiscovery learning,hardout, dan media
penunjang sepertiDPD.

b. Pemilihan Format Bahan Ajar
Format bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan model
pembelajarawliscovery learningFormat ini digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan rancangan awal RPP dan LKPD.

c. Perancangan Awderangkat Pembelajaran
Draft awal perangkatpembelajaranmodel discovery berbantuan
Physics Education TechnologyhET) terdiri dariRPP, LKPD, dan
handout.

d. Instrumen Pengambilan Data
Instrumen pengamlain data digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal pesrta didik dan sebagai alat evaluasi setelaplementasi
kegiatan. Instrumen yang akan digunakan terlebih |dadinilai dan

divalidasioleh validator.
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Hasil dari tahap perancangatesigr) adalah draft awal produk (perangkat

pembelajaran modéliscoveryberbantuan PhET).

. Tahap Pengembangabédvelop

Tahap pengembangadeyelop ini bertujuan untuk menghidlan RPP,

LKPD, danHandout yang sudah direvisi berdasarkan komentar, saran, dan

penilaian dari validatouji coba terbataslan ujicobaoperasional.

a. Validasi
Validasi dilakukan oleh validatohé dan validator praktisi. Validator
ahli yaitu dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY dan validator praktisi
yaitu guru fisika SMA Negeri 1 Depok. Hasil validasi berupa
komentar, masuka dan saran yang digunakantuk memperbaiki
draft awal perangkat pembgean dan instrumen pengumpulan data
Hasil perbaikan (revisi) dari draft awal selanjutnya diuji coba kepada
peserta didik.

b. Uji Coba
Produk dari hasil yang telah direvisi berdasarkan masukan dari
validator sehnjutnya diuji coba kepada peserta didiki. coba pada
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu uji coba terbatas dan
uji coba luasUji coba terbatas dilakukan untuk ngetahui respon dan
tanggapan peserta didik terhadap produk hasil revisisp&n tersebut
digunakan untuk memperbaiki produk revisi | sehingga dapat

digunakan pada uji coba luas.
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Produk hasil revisi Il siap digunakan pada uji coba luas. Data yang
diperdeh dari uji coba luas adalah data hasil belajar aspek kognitif,
motivasi béajar peserta didik, respon peserta didik terhadap produk,
dan keterlaksanaan pembelajarélj. cobaluas dilakukan dengan
metodequasiexperimentSkema penelitian ini adalah sghaberikut.

Tabel2. Skema Penelitian

Variabel Beba Perlakuan
Variabel Terikat X1 X2
Y1
Y2
Keterangan:
X1 = pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan (modeldiscovery berbantuan Physics
Education Technolog{PhET)
X2 = pembelajaran dengan perangkat pembelajaran konvensional

(yang biasa digunakan di sekglah

<
-
I

skor motivasbelajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

<
N
I

hasil belajar aspek kognitif kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Validitas internal merupakan upaya peneliti untuk melokalisasi
perlakuan terhadap Byek agar penelitian terfokus pada pengaruh
perlakuan bukan akibat yang laiWaliditas internal yang perlu
mendapatkan perhatian antara laistory, maturation testing

instrumentation statistical regression selestion bias experiment
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effect danmortality. History ataukondisi tertentu diluar perlakuan
yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Hal ini diatasi dengan
memilih kelas kontrol dan kelas eksperimedaturation atau
pendewasaan berkaitan dengan selang waktu perlakReanbahan
biologis dan pikologis yang terjadi pada peserta didik yang diteliti
akan mempengaruhi hasil penelitidestingatau pemberian soal tes
yang sudah pernah dilakukan kepada peserta g diteliti dapat
mempengaruhi hasil belajdrestingdiatasidengan adanya jedaktu
dalam pelaksanaapretestdan posttest Instrumentatio berkaitan
dengan adanya perubahan instrumen yang meliputi tipe pengukuran,
tingkat kesulitan, cara menskor,raamenjawab, dan sebagainya
sehingga dalam penelitian memanfaatkan butir soal yamg pada
soalpretestdanposttestuntuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Statistical regressionatau regresi statistik dapat mengakibatkan
kesalahan simpulan yang diambil apabila kelompok dipilih
berdasarkan skor yang ekstrigelection biaserjadi ketika pemilihan
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berimbang sebelum diberi
perlakuan. Hal tesebut dapat diatasi dengan memilih kelas kontrol
dan kelas eksperimen secara adakperiment effecterjadi ketika
kelas eksperimen dan kelas kontrol drasikan sebanding, namun
kelas eksperimen mengalami pematangaat(ratior) akibat adanya
perlakuanMortality atau subyek yang hilang selama perlakuan diatasi

dengan mengambil subyek yang cukup dan memberikan harapan
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bahwa subyek yang diteliti agar tetamdir selama perlakuan
berlangsung.

Validitas eksternal mengacu pada ketepatan hasil penelitigka keti
akan diterapkan pada situasi yang berbeda. Hal yang perlu
diperhatikan pada validitas eksternal antara taudtiple treatment
interaction pretest treament selection treatmentexperimenter
effect danreactivearrangementMultiple treatment interatton atau
perlakuan yang berulang terjadi ketika subyek yang sama
mendapatkan perlakuan lebih dari satu perlakuan. Hal tersebut diatasi
dengan memberikan tsa perlakuan pada satu kelompdRretest
treatmentmerupak efek dari tes awal terhadap perilaku skiyang
diteliti. Selection treatmenterjadi apabila karakteristik subyek yang
diteliti berbeda dengan karakteristik popolasirggerimenter effect
terjadi apabila terdapat ketidaksengajaan pengaruh yang diberikan
oleh peneliti selama pengumpulan dafenelitian. Reactive
arrangementoerkaitan dengan sikap subyek ketika menjadi subyek

penelitian.

Hasil dari tahap pengembangaieyelop adalah produk akhir

. Tahap Penyebaradisseminatg

Produk yang telah diuji coba luas direvisi berdasarkan reg@on

tanggapan yang diperoleh dari peserta didik. Selanjutnya produk terebut

dapat disebarluaskan sehingga dapat digunakan pada lingkup yang lebih

luas
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester getatpin ajarar2018/2019
bulan Februari- Mei 2019 di SMA Negeri 1 Depok.Uji coba terbatas
dilaksanakan pada6 April 2019. Uji cobaluas dilaksanakan pad® April
sampai 10 Mei 2019.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian pengembangan perahgk@mbelajaran ini adalah
peserta didik kelas XI SMA N 1 Depok. Penelitian ini menggunakan dua kelas
untukuji coba produk yang dikembangkdemilihan subyek tidak dilakukan
secara acak, dikarenakaaneliti hanya diberi dua kelas untuk uji coba luas.
Subyek dipilih dengan cara undiasatu kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelas sebagai kelas kontrikelas eksperimenmerupakan kelas yang
menggunakan perangkat pembelajaraodel discovery berbatan PhET
sedangkan kelas kontrol menggunakan perangkabplajaran konvensional.
Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 dan kelas XI
MIPA 4 sebagai kelas kontrol.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pé&aaliini ada dua, yaitu
instrumen perangkat pembelajadan instrumen pengambilan data.
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah instrumen yang digunakan sebagai pedoman dalam

melaksanakan pembelajaran di keRBP dijabarkan dari silabus untuk
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mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk mecapai KD (Unesa,
2013). RPP yang disusun dalam penelitian ini menggunakan model
discoveryberbantuamphysicseducation technologfPhET) RPPyang
disusun berbasislismvery learning.
b. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD digunakan untuk membimbing peserta didik dalam melakukan
kegiatan pembelajarahKPD dapat berupa panduan untuk pelatihan
latihan pengembangan aspek kognitif mamupun panduan untuk
pengembangan semuapak pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstradiKPD yang digunakan berbasis
discovery learning
c. Handout
Handout meupakan merupakan bahan ajar atau media pembelajaran
yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau materi
pembelagran kepada peserta didik secara ringkas. Handout yang akan
dikembangkan adalah handout dengan maieti Optik.
2. Instrumen PengambilanData
a. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran
Lembar validasi digunakan untuk penilaian perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh validator. Penilaian dilakukan oleh dosen dan guru.
Saran dan masukan yang diberikan oleh validator akan digunakan untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran yang dikemgkan dalam

penelitian ini
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b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar obsevasi digunakan untuk mengamati kesesualagiatan
pembelajaran dengan RPP dantuk mengetahui kualitas perangkat
pembelajaran ditinjau dari penggunaan perangkat pembelajaralasli k
Lembar observasi ini juga digunakan sebagai bahan untuk menilai
kepr&ktisan perangkat yang dikembangkan dan evalsaga revisi
produk yang dikembangkan.

c. Lembar Penilaian Hasil Belajar Aspek Kognitif
Lembarpenilaianini digunakan untuk mendapatkaasil belajar aspek
kognitif peserta didik pada matedlat Optik. Lembarpenilaianyang
digunakan adalalpretest dan posttest. Soal yang digunakan untuk
pretestposttestadalah sama untuk kelas eksperinden kelaskontrd.
Hasil validasi lembar soapretestposttest dianalisis menggunakan
analisisAi k e nAnalisisA i k ev/rhanga digunakan untuk menilai
validitas isi soal pretestposttest Statistika A i k e n diramuskan
sebagai:

i
Ew p

Keterangan:

i1«

lo = angka penilaian validitas yang terendah
¢ = angka penilaian validitas tertinggi

r = angka yang diberikan penilai

n = jumlah penilai
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Hasil perhitungan nilai V dikategorikan berdasarkan kriteria validitas isi

pada TabeB.

Tabel3. KategoriValiditas!si
Nilai V Kategori

0,87 1,00 Sangat Tinggi

0,67 0,799 Tinggi

0,47 0,699 Cukup

0,21 0,399 Rendah
<0,2 Sangat Rendah

(Azwar, 2012)

Validitas empiris butir soapretestposttestberupa tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan reliabilitas dianalisis menggunakan ITEMAN.
Kriteria tingkat kesukaran butir soal menurut Sundayana (2015)
ditunjukkan pada Tabdlsebagai berikut:

Tabel4. Kategori Tingkat Kesukaran BuSoal

Skor Kategori
0,717 1,00 Mudah
0,317 0,70 Sedang
0,007 0,30 Sukar

Tingkat kesukaran 0,00 butir soal terlalu mudah dan tingkat kesukaran
1,00 butri soal terlalu mudah. Kriteria daya pembeda menurut Allen dan

Yen dalam Setyawarno disajikaadga Tabeb sebagai berikut:

48



Tabel5. Kategori DaydPembeda

Skor Kategori
0,407 1,00 Sangat Baik
0,307 0,39 Baik
0,201 0,29 Cukup baik
0,007 0,19 Tidak Baik

Jika skor daya pembeda negatif, maka butir soal tersebut sangéat
dan harus dibuandgyilai reliabilitas soalpretestposttestilihat melalui

koefisienAlpha CronbachRumusAlpha Cronbacltsebagai berikut

dengan:

k = jumlah butir pada tes

[ = variansbutir pada tes

i = varians tes total

(Azwar, 2017)

Kriteria reliabilitas alpha disajikapadaTabel6 berikut.

Tabel6. Kriteria ReliabilitasAlpha

Skor Kriteria
i g T Sangat rendah
mMmgmi Tt Rendah
M i Ty Sedang
mpm i TP Tinggi
mpr i phm Sangat Tinggi
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Tabel7. Kisi-Kisi Soal Pretesposttest

No

Sebaran Butir Soal

Indikator Soal

ci|Cc2|C3|C4
1 | Menentukan arah sinar pantul 1
2 | Menghitung besar sudut bias 2
3 | Menganalisis indeks bias suatu 34
medium ’
4 | Menentukan pembentukan bayangd 5
pada cermin datar
5 | Menghitung jumlah bayangan yang 6
terbentuk
6 | Menggambarkan sifat pemantulan ;
pada cermin
7 | Menganalisis sifat bayangan yang 3
terbentuk
8 | Mengetahui sifat pemantulan pada 9
cermincekung
9 | Menggambarkan sinar istimewa pag 10
lensa
10 | Menganalisis letak bayangan yang
11
terbentuk pada lensa cekung
11 | Menganalisis sifat bayangan yang 12
terbentuk
12 | Menghitung kuat lensa untuk 13
kacamata
13 | Mengetahuciri-ciri cacat pada mata| 14
14 | Menghitung kuat lensa yang
. 15
diperlukan pada lup
15 | Mengetahui persamaan untuk untuk 16
menghitung perbesaran pada lup
16 | Mengetahui jenis lensa yang
. . 17
digunakan pada alat optik
17 | Menghitung jaralantara lensa 18
objektif dan okuler pada mikroskop
18 | Menentukan jarak lensa okuler
: 19
sebuah teropong bintang
19 | Mengetahui lensa penyusun teropo 20

bumi
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d. Lembar Angket Motivasi
Lembarangket motivasdigunakan untukmengetahui tingkat motivasi
belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

Tabel8. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar

- Nomor Butir
No Aspek Indikator _
P ) (M)
1 | Dorongan | a. Adanya hasrat | 6,8 7,9
internal dankeinginan

untwk berhasil
b. Adanya dorongan 10, 26, 28,| 11, 27, 30
dan kebutuhan | 29
dalam belajar
c. Adanya harapan| 1, 12,31 |2, 3,13, 32

dan citacita
masa depan
2 | Dorongan a. Adanya 14, 16 15, 17
Eksternal penghargaan

dalam belajar
b. Adanya kegiatan| 21, 23, 25 | 22, 24
yang maearik
dalam belajar
c. Adanya 4,18,33 |5,19,20
lingkungan
belajar yang
kondusif
sehingga
memungkinkan
peserta didik
dapat belajar
dengan baik
Validitas isi angket motivasi belajar dianalisis menggunakan analisis

Ai k e ndas vahdias empiris angket motivasi belajar dianalisis

menggunankan ITEMAN.
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e. Lembar Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan
respon peserta didik terhadap LKPD dan handout yang dikembangkan
setelah digunakan dalgpnoses pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kelayakan Produk
Analisis kelayakan produllalam penelitian ini menggunakan simpamga
baku ideal (SBI). Langkah untuk menganalisis sebagai berikut.

1) Menentukan nilai rataata aktual

. t®
W -
€

2) Menghitung ratarataskorideal menggunakan persamaan berikut

& gOE'Ii AEOEIARIOET @1 EE AAAI

3) Menghitung nilaisimpangan baku ideal (§Bdengan persamaan
berikut
Y pfp OEIlI AEOEIARIMDIEIT €61 EE AAAI
Kriteria penilaian kelagkan nstrumen menurut Widoyoko (2011)

ditampilkan dalanTakel 9.

Tabel9. KategoriPenilaianldeal

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori
1 » & phiy Sangat.ayak
2 O TP ® ® phpty Layak
3 | & mhpYSY & & Tmhp™Y CukupLayak
4 O pwy @ @ ey Tidak Layak
5 O © phyy Sangat Tidak ayak
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Kriteria penilaian ideal diubah dalam rentang ak&¥ akan berubah

menjadi TabellO berikut.

Tabel10. KategoriPenilaianldeal Rentang Skala-4

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori
1 & of Sangat.ayak
2 chp & ohr Layak
3 ck @ chp CukupLayak
4 php & it Tidak Layak
5 & php Sangat Tidakayak

2. Analisis Kesesuaian Pembelajaran dengan RPP
Kesesuaian Pembelajaran dengan RPP dianalisis dengan menghitung 1JA

(InterjudgeAgreementdengan persamaan

Ov o=
0

primtp

dengan:
Ay = kegiatin yang terlaksana
An = kegiatan yang tidak terlaksana
Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran jika
keterlaksanaannya lebih dari 75%.
3. Analisis Peningkatan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
Analisis deskriptif mtuk mengetahui perbedaarenngkatanmotivasi
belajar dan hasil belajaspek kognitifpada kelas kontrol dan eksperimen

digunakanuji standar gain. Uji gain dilakukdperdasarkan data awal dan

data akhir.

i 070w NEQ
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Keterangan:
of = ratarata skor sebelum pembelajaran
of = ratarata skor sesudah pembelajaran
af= skor maksimal
Nilai std gan tersebut diintepretasikggada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabelll KategoriNilai Standard Gain

Nilai <g> Kategori
Qi Tinggi
T QN Tmio Sedang
Qo Rendah
(Hake,1999)

4. Effect Size
Effect size merupakan cara ng sederhana untuk mengukur besar
perbedaan antara dua kelompok. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan
perangkat pembelajaran moddiscovery berbantuanphysics education
technology (PhET) dibandingkan dengan penggunaan jopan
pembelajaran konvensidngang biasa digunakan oleh guru dianalisis
menggunakareffect sizeEffect sizedihitung dengan persamaan sebagai

berikut.

Keterangan:
d = effect size
M = ratarata kelompok

U = standar deviasi
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Kriteria effect sizenenurut Cohen dalam Becker (2000) ditunjukkan dalam
Tabel 12 berikut.

Tabell12. Kriteria Effect Sizgd) Cohen

No | Effect Size | Kategori
1 0,2 Lemah
2 0,5 Sedang
3 0,8 Kuat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran mdidebvery
berbantuarphysics education technolo@yhET) ini dilakulan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan Besearch and DevelopméR&D)
dengan model-D (Four D Model3. Model 4D terdiri dari 4 tahap, yaitiahap
pendefinisian defing, tahap perancangardgsigr, tahap pengembangan
(develop, dan tahappenyebaran disseminate Langkahlangkah yang
dilakukan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian Define)
Tahap pendefinisian défing bertujuan untuk menentukan dan
mendefinisikan syaragyarat pembelajaran. Tahap ini meliputima
langkah sebagai berikut.
a. Analisis Awal
Analisis awal bertujuan untuk mengkaji masalah dasar yang dihadapi
pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Depok. Analisis awal
dilakukan dengan observasi di SMA Negeri 1 Defgkdasarkan hasil
observasi yanm dilaksanakan pada saat mengikuti PLT, diperoleh
beberapa informasi berikut:

1) Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013.
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2) Dalam proses pembelajaran, guru menyampaikan materi dan dicatat
oleh peserta didik.

3) Peserta didikhanya mengerjakan sesbal fiska pada buku
pegangan.

4) Dalam penyampaian materi guru hanya menggunakan media yang
sudah tersedia.

5) RPP yang digunakan masih belum menunjukkan adanya variasi
dalam kegiatan pembelajaran dan pelaksanannya tidak sesuai
dengan rodel pembelajaran yang digunakan

Tindak lanjut dari hasil observasi ini adalah mengembangkan perangkat

pembelajaran modeldiscovery berbantuan Physics education

technology(PhET) untuk peserta didik kelas XI dengan materi pokok

alat optik.

. Analisis Pesea Didik

Penelitian ditujukan padpeserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Depok

tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan observasi kelas ditemukan

beberapa permasalahan terkait dengan peserta didik, yaitu

1) Persepsi peserta didik terhadap mata pelajéska sebagai mata
pelajaran yang sulit écena menganggap fisika sebagai mata
pelajaran hitungan sehingga perlu menghapalkan rumus.

2) Peserta didik memiliki respon yang cenderung pasif ketika proses

pembelajaran berlangsung.
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3) Peserta didik kurang memperhattk guru ketika guru
menyampaikan materi [ggaran.

4) Peserta didik sibuk berbicara dengan teman sebangku ataupun
bermainhandphoneetika guru menjelaskan materi pelajaran.

5) Peserta didik tidak memahami konsep fisika dari materi yang
diajarkan, sehingga ti#lanengetahui penggunaan persamaan yang
tepat dalam mengerjakan soal.

6) Hasil Penilaian Harian Bersama | (penilaian tengah semester)
peserta didik masih dibawah KKM 66.

Pembelajaramliscoveryyang dibantu dengan media PhET dan LKPD

akan membantu peserta didintuk lebih memahami materi fisika yang

diajarkan. Peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
akan meningkatkan motivasi belajar fisika peserta didik. Selain itu,
peserta didik juga memerlukan bahan ajar behgraloutyang berisi
materi fisika secara lengkap, contoh soal, daaldatihan sehingga
dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri.

. Analisis Tugas

Analisis tugaserdiri darianalisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

Dasar (KD) kemudian menjabarkan indikator pencapk@mpetensi.

Materi yang digunakan dalapengembangan perangkat pembelajaran

ini adalah alat optik. Peneliti menggunakan 6 x 45 menit untuk

menyampaikan materi dan 2 x 45 menit untuk melaksanpietast

dan posttest Materi alat optik ini dibagi mejadiga bahasan, yaitu
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pemantulan, pembiasadan alat optikHasil analisis tugas dijabarkan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel13. Analisis Tugas

No Kompetensi Dasar No Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi(IPK)
3.11| Menganalisis cara 3.11.1] Menjelaskan dan
kerja alat optik menggambarkan
menggunakan sifat pembentukan bayangan
pemantulardan akibat pemantulan pada
pembiasan cahaya ole cermin
cermin dan lensa 3.11.2| Menjelaskan dan
menggambarkan

pembentukan bayangan
akibat pembiasan pada lens
3.11.3| Menganalisis alaslat optk
secara kuantitatif dan
kualitatif

3.11.4| Menerapkan alaalat optik
dalam kehidupan sehdarari

4.11| Membuat karya yang | 4.11.1 Merencanakan dan

menerapkan prinsip melaksanakan simulasi yan
pemantulardan/atau menergkan hukum
pembiasan pada cerm pemantulan dan hukum
dan lensa pembiasan

4.11.2| Mempresentasikan hasil
simulasitentangpemantulan
dan pembiasan

d. Analisis Konsep
Analisis konsep bertujuan untuk menjabarkan fdlikta serta
mengidentifikasi konsegonsep yang terkait dengan mataat optik.
Konsepkonsep tersebut disusun menjadi sebuah peta konsep seperti

yang disajikan pada Gamhbs berikut.
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Gambarl6. Peta Konsep Alat Optik

e. Spesifikasi Tujuan

Spesifikasi tujuan dilakukan dengan menyusun tujuan perabetaj

Penyusunan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan hasil analisis

tugas. Tujuan pembelajaran untuk materi alat optéituy

1) Peserta didik dapatenjelaskan hukum pemantulan

2) Peserta didik dapat melukiskafasipemantulan pada cermin

3) Peserta didik dazat nmenjelaskan pembentukan bayangan akibat
pemantularpada cermin

4) Peserta didik dapat mggambarkan pembentukbayangan akibat
pemantulan oleh cermin

5) Peserta didik dapatenjelaskan hukum Snellius tentang pembiasan

6) Peserta didik dapat enjelaskan pembanitan bayangan akibat
pembiasan

7) Peserta didik dapatenggambarkan pembentukan bayangan akibat
pembiasan oleh lensa

8) Peserta didik dapatenganalisis alaalat optik
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9) Peserta didik dapatengaplikasikan aladlat optik dalam kehidupan
seharihari
2. Tahap Perang@angan Design

Tahapperancangan dalam penelitian bertujuan untuk nrancang desain

awal produk berupa peraragkpembelajaran moddiscoveryberbantuan

Physics Education Technolod¥?hET) yang disesuaikan dengan hasil

spesifikasi tujuan pembelajarandaatahaplefine

a. Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan materi alat optik
dan model pembelajaratiscovery learningMedia yang digunakan
adalah LKPD, model simulasi PhET, dan handout. Dengan
menggunakan media tersélpembelajaran dengan mod#kcovery
learning lebih mudah dilaksanakan dan peserta didik dapat lebih
memahami materi alat optik.

b. Pemilihan Format
Format bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan model
pembelajaramliscovery learningFormat ini digunkan sebagai acuan
dalam pembuatan alur pembelgn dalam RPP dan langkah pada
LKPD.

c. Peracangan Awal Perangkat Pembelajaran
Draft awal perangkat pembelajaran yang diperoleh setelah melakukan

pemilihan media dan pemilihan format masih memerlukan masukan
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danrevisi agar diperoleh perangkat yang sesuai dipat digunakan

secara luas.

d. Instrumen Pengambilan Data

1)

2)

3)

Lembar Angket Validasi

Lembar angket validasi digunakan untuk mendapatkan penilaian
dari validator ahli dan validator praktisi terhadap perangkat
pemielajaran yang dikembangkan. Lembar validasi juga berisi
saran dan masukan dari validator untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket validasi
meliputi lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD, lembar
validasi LDPD, lembar valasi handout, lembar validagretest
posttestdan lembar validasi angket motivasi belajar peserta didik.
Soal Pretest dan Poesst

Soal pretest dan posttest digunakan untuk menilai hasil belajar
aspek kognitif peserta didik. Aspek kognitif yang diukaity C1,

C2, C3, dan C4. Soal pretest dan posttest dibuat sama. Soal pretest
dan posttest terdiri dari 20 butir soal pilihan garydng mengacu
pada indikator pada RPP.

Lembar Angket Motivasi belajar

Angket motivasi belajar disusun untuk mengetahui metivalajar
peserta didik sebeum dan sesudah mengikuti pembelajaran fisika.

Angket terdiri dari 33 pernyataan. Setiap pernyateadiri dari 4
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pilihan, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.
4) Lembar Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
respon peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan
peranglat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket
respon peserta didik terhadap LKPD 1 dan LKPD 2 terdiri dari 14
penyataan daangket respon peseta didik terhadap handout terdiri
dari 18 pernyataan. Peserta didik juga dapat memberikan saran yang
digunakan sebagi pertimbangan untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.
3. Tahap Pengembanganevelop
Tahap pengembangaini bertujuan untuk menghasilkan draft awal
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan,
komentar, dan saratari validator serta respon dari peserta didik pada uji
coba terbatas dan uji coba lapangan.
a. Validasi
Validasi dilakukan ole validator ahli dan validator praktisi. Tahap ini
dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2019. Komentar dan saran yang
diberikan oleh validator digunakan sebagai masukan untuk merevisi
draft awal perangkat pembelajaran. Rentang skalailaian untuk
setig aspek adalah 1 sampai 4. Hasil penilaian dari validator digunakan

untuk menganalisis tingkat kelayakan dari perangkat yang
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dikembangkan dan validitas dari instrumen penilaian. Analisis tingkat
kelayakan instrumen menggunakan angalsmpangan baku idedén
analisis validitas menggunakan anali$isi k e n ®asil awalisis
kelayakan perangkat pembelajaran dan validitas instrumen penilaian
dijelaskan sebagai berikut.
1) RPP
Hasil validasi RPP dianalisis menggunakan simpangan baku ideal
untuk mengetahui kelagan RPP yang akan dikembangkan. Nilai
simpangan baku ideal RPP adalah 3,55. Berdasarkan kategori
penilaian pada Tabé&l skor tersebut masuk dalam kategori sangat
layak.Hasil analisis kelayakan RPP ditunjukkan pada Tadel 1

Tabel14. Hasil Analisis Kelayakan RPP

Penilai Skor :
No Komponen RPP 1 5 Rata-Rata Kategori
Identitas Mata Pelajaran 4 4 4 Sangat.ayak
5 Perumus_an Indikator | 35 4 3.75 Sangat.ayak
Pencapaian Kompetensi
3 Perumusgn Tujuan 3 3 3 Layak
Pembelajaran
4 | Pemilihan Materi Ajar 3 3 3 Layak
5 | Pemilihan Sumber Belajar, 4 4 4 Sangat.ayak
6 | Pemilihan Media Belajar 4 4 4 Sangat.ayak
7 | Metode Pembelajaran 3,5 4 3,75 Sangat.ayak
8 | Skenario Pembelajaran | 3,33 | 3,33 3,33 Layak
9 | Penilaian 3,33 3,67 3,5 Sangat.ayak
Rata-Rata Total 3,47 | 3,63 3,55 Sangat Layak

Revisi RPP dilakukan mengacu pada saran perbaikan yang
diberikan oleh validator ahli davalidator praktisi. Perbaikan dan

revisi yang dilakukan untuk RPP disajikan pada Tabdlerikut.
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Tabel15. Revisi RPP

No | Komentar dan Saran Sebelum Reuvisi Setelah Revisi
1. | Terdapat kesalahan | Pembiasan merupaka Pembiasamerupakan
pada materi perubahan arah yang| perubahan arah yang
pembelajaran dialami oleh cahaya | dialami oleh cahaya pac
pada saat melintas du bidang batas antara dug
medium yang berbedg medium yang berbeda
kerapatannya. kerapatannya
2. | Terdapat kedahan Mikroskop terdiri dari | Mikroskop terdiri dari
pada materi dua buah lensa positiff dua buah lensa positif.
pembelajaran Lensa yang dengan | Lensa yang dekat dengs
benda yang diamati | benda yang diamati
disebut lena objektif. | disebut lensa objektif.
2) LKPD
Hasil validasi LKPD dianalisis menggunakan simpangan baku ideal
untuk mengetahui kelayakan LKPD yang akan dikembangkan.
Nilai simpangan baku ideal LKPD 1 adalah 3,44. Berdasarkan
kriteria penilaian pada Tab&0 masuk dalam kategori sangat layak.
Nilai simpangan baku ideal LKPD 2 adalah 3,31. Berdasarkan
kriteria penilaian pada Tabel 9 masuk dalam kategori layak. Hasil
analiss kelayakan LKPD 1 dan LKPD 2 ditunjukkan pada Taléel 1
dan Tabel T berikut.
Tabel16. HasilAnalisis Kelayakan LKPD 1
Penilai Skor .
No Aspek 1 5 Rata-Rata Kategori
1. | Didaktik 3 3,5 3,25 Layak
Kualitas Materi dalam
2. LKPD 35| 35 3,5 Sangat.ayak
Rata-Rata Total 3,38 3,5 3,44 Sangat Layak

65



Tabell7. Hasil Analisis Kelayakan LKPD 2

Penilai Skor .
No Aspek 1 > | Rata-Rata Kategori
1. | Didaktik 3 3 3 Layak
Kualitas Materi dalam
2. LKPD 3,33 | 3,50 3,42 Sangat.ayak
Rata-Rata Total 3,25 | 3,38 3,31 Layak

Revisi LKPD 1 danLKPD 2 dilakukan mengacu pada saran
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi.
Perbaikan dan revisi yang dilakukan untuk LKPD 1 dan LKPD 2
disajikan pada dbel B dan Tabel @ berikut.

Tabell8. Revisi LKPD 1

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumus|  Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan tgdaig kalian rumuskan!

C. PENGUMPULAN DATA C. PENGUMPULAN DATA
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini! 1. PROSEDUR
Material 1 : Udara a. Buka aplikasi PhEThendinglight-in), pilih pengenalan
Sudut Pantul e
No Sudut Datang
Air Gelas
1.
2.
3.
4.
5.
6.
D. PENGOLAHAN DATA | (e 5emsa)

1. Berdasarkan tabel di atas, jelaskan perbedaan sudut pantul b. Atur material 1 pada udara dan material 2 pada air

L .
material air dan gelas! c. Geser laser membentuk sudut datang 10°

d. Catat hasil sudut datang dan sudut pantul

e. Ulangi langkal8 dan 4 dengan sudut 20°, 30°, 40°, & 60°
f. Ubah jenis material 2 menjadi gelas

g. Ulangi langkah 3, 4, dan 5
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2. PERCOBAAN
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Material 1 : Udara

Sudut Pantul
No Sudut Datang
Air Gelas
1.
2.
3.
4.
5.
6.

D. PENGOLAHAN DATA
1.Berdasarkan tabel di atas, jelaskan perbedaan sudut pantul

material air dan gelas!

2.Berdasarkan simulasi yang telah kalian lakukan, tuliskan hubu
antara sudut datang dan sudut pantul!

Tabel19. Revisi LKPD 2

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumus|  Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah katiaskan!

PENGUMPULAN DATA C. PENGUMPULAN DATA
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini 1. PROSEDUR
1. PERCOBAAN 1 a. Buka aplikasi PhEThendinglight-in), pilih pengenalan

Tulislah hasipercobaan dalam tabel di bawaii i
Material 1 : Udara

Indeks bias udaranfdarg) = .........

Indeks bias airrGir) = .........

Indeks bias gelagifeiad = .........

Sudut Bias

No Sudut Datang
Air Gelas b. Atur material 1 pada udara dan material 2 pada air

c. Geser laser membentuk sudut datang 10°

d. Catat hasil sudut datang dan sudut bias

e. Ulangi langkah ¢ dan dengan sudut 20°, 30°, 40°, dan 45°
f. Ubah jenis material 2 menjadi gelas

g. Ulangi lankah3, 4, dan5

h. Ubah material 1 menjadi gelas dan material 2 menjadi air

gl M @] v e
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2. PERCOBAAN 2 i. Ulangi langkal8, 4, dan5
Material 1 : Gelas j. Ubah material 2 menjadi udara
Indeks bias dara udara) = ......... k. Ulangi langkal8, 4, dan5
Indeks bias airrGir) = ......... 2.PERCOBAAN 1
Indeks bias gelagifeiad = ......... Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Sudut Bias Material 1 : Udara
No Sudut Datang Air Udara Indeks bias udar@udarg) = .........
1 Indeks bias airrir) = .........
> Indeks bias gelasifelad = .........
Sudut Bias
3. No Sudut Datang o Golns
4 1.
5 2.
3.
4.
D. PENGOLAHAN DATA S.
1. Berdasarkan tabel percobaan 1, jelaskan perbedaan sudut déa:
L 3. PERCOBAAN 2
material air dan gelas!
Material 1 : Gelas
Indeks bias udaragarg) = .........
Indeks bias @ (Nair) = .........
Indeks bias gelasifeiad = .........
Sudut Bias
No Sudut Datang o Udara
2. Berdasarkan tabel percobaan 2, jelaskan perbedaan sudut bia 1
material air dan udara! g
4.
3 5.

3) LDPD

Hasil validasi LDPD dianalisis menggunakan simpangan baku ideal
untuk mengetahui kelayakan LDPD yang akan dikangkan.
Nilai simpangan baku ideal LDPD adalah 3,42. Berdasarkan kriteria
penilaian pada Tabdld masuk dalam kategori sangat layak. Hasil
analsis kelayakan LDPD ditunjukkan pada Takeberikut.

Tabel20. Hasil Analisis Kelayaka LDPD

Penilai Skor .
No Aspek 1 > Rata-rata Kategori
1. | Format 3 3,5 3,25 Layak
2. | Isi 3 3 3 Layak
3. | Bahasa 4 4 4 Sangat.ayak
Rata-Rata Total 3,33 | 3,50 3,42 Sangat Layak

68



4) Handout
Hasil validasi handout dianalisis menggunakan simpangan baku
ided untuk mengetahui kelayakan handout yang akan
dikembangkan. Nilai simpangan baku ideal handout adalah 3,62.
Berdasarkan kriteria penilaian pada Tab@masuk dalam kategori
sangat layak. Hal analisis kelayakan handout ditunjukkan pada
Tabel21.

Tabel21. Hasil Analisis Kelayakan Handout

Penilai Skor .
No Aspek 1 > Rata-rata Kategori
1. |Isi 3,33 | 3,58 3,46 Sangat.ayak
2. | Bahasa 4 4 4 Sangat.ayak
3. | Penyajian 3,22 | 3,33 3,28 Layak
4. | Kegrafisan 4 4 4 Sangat.ayak
Rata-Rata Total 3,56 | 3,68 3,62 Sangat Layak
Tabel22. Revisi Handout
No Komentar Sebelum Revisi Setelah Revisi
atau Saran
1. | Terdapat
kekeliruan
pada gambar
pembentukan
bayangan
pada |
mikroskop =L

|2
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Terdapat

kekeliruan
pada gambar
pembeatukan z
bayangan
pada teropong
bintang 5 -7
S / ‘J ”‘ |
f rf {
[{a]
A e I
,E
£
Terdapat .
kekeliruan = //
pada gambar /s /
pembentukan R (1
vki'a
bayangan N "
RS H
pada teropong - /A AN 4
bumi Al
""""" L N
% \ \
2. E o == ) )] o=

70




Terdapat
kekeliruan
pada gambar
pembentukan
bayangan
pada teropong
panggung

objektif

hyngan Il

Bayangan Il

Revisi handout dilakukan mengacu pada sarah inbayang
diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi. Perbaikan dan
revisi yang dilakukan untuk handout disajikan pada Tabel 2

5) Soalpretestposttest
Hasil validasi soapretestposttestianalisis menggunakahi k e n 6 s
V untuk mengetahui validigasoalpretestposttest Hasil analisis
Ai k e nsbaspretéstposttestadalah 0,81. Berdasarkan kriteria
penilaian pada Tab& masuk dalam kategori sangatggi. Hasil

analisis validitas soadretestposttestditunjukkan pada Tabel3R2
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Tabel23. Hasil Analisis Validitas Soa&retestPostest

Validator - .

No Nilai V Kategori

1 2
1. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
2. 4 4 1,00 | SangafTinggi
3. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
4. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
5. 3 3 0,67 Tinggi
6. 4 4 1,00 | Sangat Tiggi
7. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
8. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
9. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
10. 3 3 0,67 Tinggi
11. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
12. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
13. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
14. 3 3 0,67 Tinggi
15. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
16. 4 4 1,00 | Samat Tinggi
17. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
18. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
19. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
20. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi

Revisi soal pretestposttest dilakukan mengacu pada saran
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi.
Pertaikan dan revisi yang dilakukan untuk sqaktestposttest

disajikan pada TabeUerikut.
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Tabel24. Revisi SoaPretestPosttest

Komentar atau Saran

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Terdapat gambar yang
kurang jelas

Medium D
hdedum A

N

I

Medium D
Medium A

3. Medium yang indeks
biasnya paling besar
adalah ....

a. Medium A
Medium B
Medium C
Medium D

®oo0oT

Ruang hampa

3. Medium yang indeks
biasnyapaling besar
adalah ....

a. Medium A
Medium B
Medium C
Medium D
Ruang hampa

®oo0oT

6) Angket motivasi belajar

Hasil validasi agket motivasi belajar dianalisis menggunakan
A1 k e onbuk mevigetahui validitas angket motivasi belajar. Hasil
analisisA i k e anglet ndfivasi belajar adalah 0,83. Berdasarkan
kriteria penilaian pada Tab&imasuk dalam kategori sangat tinggi.

Hasil analisis kelayakan dan validitas angket motivasi belajar

ditunjukkan pada TabeBXerikut.
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Tabel25. Hasil Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar

Validator - :

No Nilai V Kategori

1 2
1. 3 3 0,67 Tinggi
2. 3 3 0,67 Tinggi
3. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
4. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
5. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
6. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
7. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
8. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
9. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
10. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
11. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
12. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
13. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
14. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
15. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
16. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
17. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
18. 3 3 0,67 Tinggi
19. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
20. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
21. 4 4 1,00 | Sangat Tmggi
22. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
23. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
24. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
25. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
26. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
27. 3 3 0,67 Tinggi
28. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
29. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
30. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
31. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
32. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
33. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
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b. Uji Coba Terbatas
Uji terbatas dilaksanakan pada tanggal 16 April 2019. Perangkat
pembelajaran tidak diuji secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena
harus mengikuti waktu ath jadwal yang ada di sekolah yang tidak
memungkinkan untuk pengujian perangkat pembelajaran secara
keseluruhan. Perangkat yang diuji pada uji coba terbatas adalah LKPD
1, LKPD 2, dan handout. Hasil analisis respon peserta didik terhadap
LKPD 1, LKPD 2, da handout pada uji coba terbatas disajikada
Tabel B, Tabel Z, dan Tabel & berikut.

Tabel26. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas
terhadap LKPD 1

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori
1 3,00 Layak
2 3,00 Layak
3 3,23 Layak
4 3,23 Layak
5 2,92 Layak
6 3,08 Layak
7 3,15 Layak
8 3,00 Layak
9 2,85 Layak
10 3,08 Layak
11 3,08 Layak
12 3,23 Layak
13 3,00 Layak
14 2,92 Layak
Rata-Rata 3,06 Layak
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Tabel27. Hasil Analisis RespoPeserta Didik Uji Cob@erbatas
terhadap LKPD 2

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori
1 2,77 CukupLayak
2 3,08 Layak
3 3,15 Layak
4 3,23 Layak
5 3,08 Layak
6 3,08 Layak
7 3,15 Layak
8 2,77 CukupLayak
9 3,00 Layak
10 3,08 Layak
11 3,08 Layak
12 2,92 Layak
13 2,62 CukupLayak
14 2,38 CukupLayak
Rata-Rata 2,96 Layak

Tabel28. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas
terhadap Handout

Aspek Skor Rata-Rata Kategori

1 | Bahasa dan tampilan 2,95 Layak
2 | Kelayakarpenyajian 2,77 Layak
3 | Kualitas, isi, dan tujuan 2,83 Layak
4 | Instruksional 2,87 Layak
5 | Teknis 3 Layak
Rata-Rata Total 3,05 Layak

Dari hasil uji coba terbatas, perangkat yang diujicobakan tidak
diperlukan adanya perbaikan sehingga slejunakan pada uji coba

luas.
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c. Uji Coba Luas
Uji coba luas dilaksanakan menggunakan istrumen yang telah direvisi
berdasarkan hasil uji coba terbatas. Hasil data yang diperoleh dari uji
coba luas adalah keterlaksanaan RPP, hasil belajar aspek kognitif,
motivag belajar, dan angket respon peserta didik. Keterlakasanaan RPP
diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan RPP. Penilaian hasil
belajar aspek kognitif diperoleh dengan menggunakan e#bst
posttestMotivasi belajar peserta didik sebelum dasuskn mengikuti
pembelajaran diperoleh dengan mengisi angket motivasi belajar.
Sedangkan penilaian perangkat pembelajaran oleh peserta didik
dilakukan dengan menggunakan angket respon peserta didik. Hasil uji
coba luas dijelaskan sebagai berikut.
1) Keterlak@naa RPP
Penilaian keterlaksanaan RPP dilakukan pada saat proses
pembelajaran. Keterlaksanaan RPP dianalisis menggunakan
analisis Interjudge AgreemenflJA). Hasil analisis keterlaksaan
RPP di kelas ekserimen disajikan pdadéel29 berikut.

Tabel29. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP

NoO Kegiatan Jumlah Terlaksana
Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan Il
1 | Pendahuluan 3 3 3
2 | Inti 9 10 11
3 | Penutup 3 2 2
Total 15 15 16
IJA 79% 79% 89%
Rata-Rata 82%
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2)

Presentase keterlaksanaan RREtupakan perbandingan kegiatan
yang terlaksana terhadap semua kegiatan yang direncanakan pada
RPP. Berdasarkarabel25presentase keterlaksanaan RP P ratia
untuk ketiga pertemuan adal82%. RPP yang disusun dikatakan
layak digunakan apabila nilaiA)interjudge agreemehtebih dari

75%. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran

Hasil belajar aspek kognitif

Hasil belajar aspek kognitif diperoleh dari hasil pengerjaan pretest
dan posttest. Hasil ini digimkan untuk menganalisis peningkatan
hasil belajar. Peningkatan hasil belajar di analisis menggunakan
analisisstandard gain Sebelum menganalisis peningkatan hasil
belajar, terlebih dahulu dilakukan validasi empiris soal pretest dan
posttest.

Validasi enpiris soal pretestposttestyang dianalisis terdiri dari
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Validasi empiris dianalisis
merggunakan ITEMAN berdasarkan hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontr@oal dengan daya pembeda yang
tidak baik, tidak dimaskkan dalam analisis peningkatan hasil
belajar aspek kognitif peserta didiHasil analisis validasi empiris

soalpretestposttestditunjukkan pada Tab&0 sebagai berikut
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Tabel30. Hasil AnalisisValiditas Empiris Soal Pretegiosttest
No butir | Tingkat kesukarar Kategori | Daya pembeda Kategori

1 0,981 Mudah -0,045 Tidak Baik
2 0,5 Sedang 0,368 Baik

3 0,407 Sedang 0,313 Baik

4 0,185 Sukar 0,393 Baik

5 0,981 Mudah 0,410 Sangat Baik
6 0,556 Sedang 0,119 Tidak Baik
7 0,352 Sedng 0,027 Tidak Baik
8 0,685 Sedang 0,373 Baik

9 0,704 Mudah 0,079 Tidak Baik
10 0,667 Sedang 0,311 Baik

11 0,241 Sukar 0,256 Cukup Baik
12 0,185 Sukar 0,156 Tidak Baik
13 0,722 Mudah 0,345 Baik

14 0,630 Sedang 0,236 Cukup Baik
15 0,130 Sukar 0,157 Tidak Baik
16 0,889 Mudah 0,145 Tidak Baik
17 0,519 Sedang 0,155 Tidak Baik
18 0,296 Sukar 0,302 Baik

19 0,352 Sedang -0,166 Tidak Baik
20 0,426 Sedang 0,344 Baik

PadaGambarl7 disajikan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah mengiki pembelajaran fisikaintuk kelas eksperimen dan
kelas kontral

60,00

40,00

20,00

0,00
kelas eksperimen kelas kontrol

m pretest m posttest

Gambarl7. Diagram Ratdrata Nilai Pretesposttest

Hasil analisis standard gain pretest dan posttest peserta didik kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan padaeTal dan Tabel 3.
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Tabel31. HasilAnalisis Standard Gain Kelas Eksperimen

3)

Analisis Pretest Posttest
Skor minimal 18,18 27,27
Skor maksimal 63,64 81,82
Skor ratarata 38,38 53,20
Standar deviasi 12,87 16,36
Std gain 0,24
Kategori Rendah

Tabel32. Hasil Analisis Standard Gain Kelas Kontrol

Analisis Pretest Posttest
Skor minimal 18,18 27,27
Skor maksimal 63,64 81,82
Skor ratarata 35,69 50,17
Standar deviasi 12,72 14,84
Std gain 0,23
Kategori Rendah

Nilai standard gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,24 dan masuk
pada kategori rendah. Nilai standard gain untuk kelas kontrol
sebesar 0,23 dan masuk kategori rendah. Nilai standard gain kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrdflasil tersebt
menuwjukkan bahwa perangkat pembelajararodel discovery
berbantuan PhEEfektif dapatmeningkatkan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik.

Motivasi belajar peserta didik

Motivasi belajar peserta didik diperoleh pengisian angket motivasi
belajar. Hail ini digunakan untuk menganalisis peningkatan
motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti

pembelajaran fisika. Peningkatan motivasi belajar peserta didik di
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analisis menggunakan analissandard gain PadaGambar 18
disajikan motivasi belajar peserta didiksebelum dan sesudah

mengiluti pembelajaran fisikaintuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

105
100
95
90
85
80

kelas eksperimen

kelas kontrol

m Motivasi awal Motivasi akhir

Gambarl8. Diagram Ratdrata Skor Motivasi Belajar Awal dan Akhir

Hasil analisis standard gamotivasi belajar peerta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada TaBdbd Tabel 3.

Tabel33. Hasil Analisis Standard Gain Motivasi Belajar Peserta

Didik Kelas Eksperimen

Analisis Motivasi Awal | Motivasi Akhir
Skor minimal 82 85
Skor maksimal 105 119
Skor ratarata 90,41 99,52
Standar deviasi 5,25 6,38
Std gain 0,2
Kategori Rendah

Tabel34. Hasil Analisis Standard Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas Kontrol

Analisis Motivasi Awal | Motivasi Akhir
Skor minimal 68 80
Skor maksimal 106 111
Skor ratarata 86,59 92,56
Standar deviasi 7,44 7,56
Std gain 0,13
Kategori Rendah
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4)

Nilai standard gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,22 dan masuk
pada kategori rendah. Nilai standard gain untuk kelas labntr
sebesar 0,13 dan masuk kategori rendah. Nilai standard gain kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.

Besar skala keefektifan pembelajaran

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan katang
pembelajaran modeldiscovery berbantuan physics edcation
technology(PhET) dan pada kelas kontrol menggunakan perangkat
pembelajaran konvensional. Data yang diukur berupa motivasi
belajar dan hasil belajar aspek kognitif. Motivasi belajar diperoleh
medalui pengisian angket motivasi sebelum dan sesudalgiki
proses pembelajaran. Hasil belajar aspek kognitif diperoleh melalui
pretestdan posttest Skor motivasi belajar dan hasil belajar aspek
kognitif dianalisis untuk mengetaheifect size Untuk madivasi
belajar diperoleh nilafeect sizeebesar 0A Menurut Cohen, skor
tersebut masuk dalam kategori kuat. Nadfiect sizeuntuk hasil
belajar aspek kognitif sebesar 0,21 yang masuk dalam kategori
sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikdtahwa perangkat
pembelajaran modeldiscovery berbantua physics education
technology(PhET) efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dengan kategori kuat dan efektif untuk meningkatkan

hasil belajar aspek kognitif dengan kategori sedang.
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5) Angket respon peserta didik
Angket respon peserta dkdliisi oleh peserta didik yang mengikuti
pembelajaran fisika dengan perangkat yang dikembangkan. Angket
respon yang diperoleh dari peserta didik adalah angket respon
terhadap LKPD 1, LKPD 2, dan hando Hasil analisis angket
respon peserta didik pada apba luas dapat dilihat pada Tabg] 3
Tabel &, dan Tabel 3 berikut.

Tabel35. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Luas terhadap LKPD 1

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori

1 3,25 Layak
2 3,25 Layak
3 3,25 Layak
4 3,17 Layak
5 3,17 Layak
6 3,08 Layak
7 3,33 Layak
8 3,17 Layak
9 3,33 Layak
10 3,42 Sangat.ayak
11 3,33 Layak
12 3,00 Layak
13 3,08 Layak
14 3,00 Layak

Rata-Rata 3,20 Layak
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Tabel36. Hasil Analisis Respon Peserta udiji Coba Luas terhadap LKPD 2

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori
1 3,60 Sangatl.ayak
2 3,50 Sangal.ayak
3 3,50 Sangat.ayak
4 3,40 Layak
5 3,40 Layak
6 3,40 Layak
7 3,30 Layak
8 3,30 Layak
9 3,30 Layak
10 3,40 Layak
11 3,40 Layak
12 3,30 Layak
13 3,30 Layak
14 3,10 Layak
Rata-Rata 3,37 Layak

Tabel37. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Luas terhadap Handout

No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 | Bahasa dan tampilan 3,18 Layak
2 | Kelayakan penyajian 3 Layak
3 | Kualitas, isi, dan tujuan 3,02 Layak
4 | Instruksional 3,02 Layak
5 | Teknis 3,03 Layak
Rata-Rata Total 3,05 Layak

Berdasarkan hasil respon peserta didik, terdapat beberapa masukan
yang diberikan oleh peserta didik untuk memperbaiki LKPD 1 dan
LKPD 2. Pada tahap uji coba luas ini dilakukan revisi berdasarkan
masukan yang diberikan oleh peserta didik.
4. Tahap Penyebaran(Disseminaté
Tahap peyebarandisseminatge merupakan tahap akhir dari penelitian

dengan model . Pada tahap ini dilakukan penyebarparangkat
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pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran tersebut
berupa RPP, LKPD, dan handout. Penyebarankukkn dengan
memberikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan kepada guru

fisika SMA Negeri 1 Depok.

B. Pembahasan
Penelitian imbettujuan untukmenghasilkan perangkat pembelajaran model

simulasi berbantuan PhET yang layak digunakan dalam pembelajaran.

Perangkat pembelajaran juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar

dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

1. Kelayakan Rrangkat Pelmelajaran dan Instrumen Pengumpulan Data
Kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data
bersumber dari hasil penilaian oleh validator ahli dan validator praktisi.
Perangkat pebelajaran yang dinilai adalah RPP, LKPD 1, LKEDRD,
dan hadout. Instrumen pengambilan data yang dinilai adalalpsetdst
posttestdan angket motivasi belajar.

a. Kelayakan RPP

Penilaian kelayakan RPP diperoleh dari hasil penilaian validator ahli
(dosen) dan valiadtor praktisi (guru). Terdapat 19ketdr penilaian

yang dikelompokan menjadi sembilan komponen RPP. Analisis yang
digunakan adalah analisis simpangan baku ideal (&8ipgan skala
penilaian empat. Rerata nilai SBI untuk komponen identitas mata
pelajaran sebesar 4 dengan kategori sarg&k, komponen
perumusan indikator pencapaian kompetensi sebesar 3,75 dengan

kategori sangatayak komponen perumusan tujuan pemlzeiap
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sebesar 3 dengan kategtmyak komponen pemilihan bahan ajar
sebesar 3 dengan kateganyak komponen pemilihan surabbelajar
sebesar 4 dengan kategori sariggak komponen pemilihan media
belajar sebesar 4 dengan kategori sateysk komponenmetode
pembelajaran sebesar 3,75 dengan kategori séayg komponen
skenario pembelajaran sebesar 3,33 dengan katémyak dan
komponen penilaian sebesar 3,5 dengan kategori saygit Secara
kesuluruhan komponen RPP diperoleh nilai SBI seli&&& dengan
kategori sangatlayak Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran
Kelayakan RPP juga dapat dilihat dari presentase keterlaksaan RPP.
Keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengetahui apakah
pembelajaan yang dilaksanakan di kelas sudah sesuai dengan RPP
yang telah disusun. Data keterlaksaan RPP diperoleh dari observasi
keterlaksanaan RPP yang dilakukan oleh observer. Keterlaksanaan
RPP dianalisis menggunakan analisnterjudge AgreementRPP
layak diginakan dalam proses pembelajaran apabila nilai IJA lebih
dari 75%.Nilai IJA pada pertemuan pertama sebesar 79%, pertemuan
kedua sebesar 79%, dan pertemuan ketiga 89%:-r&atanilai 1JA
untuk ketiga pertemuan sebesar 82%. Nilai IJA pada pertemuan
pertama kedua, dan ketiga lebih besar dari 75%, sehingga RPP yang

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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b. Kelay&kan LKPD 1 dan LKPD 2
Penilaian kelayakan LKPD 1 dan LKPD 2 dilakukan oleh validator dan
di analisis menggunakan analisis simpangan baku ideal dengan skala
penilaiam empat. Penilaian meliputi aspek didaktik dan aspek kualitas
materi dalam LKPD. Masingiasng aspek terdiri darbeberapa
indikator dengan jumlah keseluruhan indikator sebanyak 16 butir.
Berdasarkan hasil penilaian validator untuk LKPD 1 diperoleh rerata
nilai SBI aspek didaktik sebesar 3,25 dengan katémyak dan aspek
kualitas materi dalarhKPD sebesar 3,5 deag kategori sangédyak
Secara keseluruhan nilai SBI untuk LKPD 1 sebesar 3,44 dengan
kategori sangatlayak Hasil penilaian validator untuk LKPI2
diperoleh rerata nilai SBI aspek didaktik sebesar 3 dengan kategori
layak dan aspekkualitas materi dalamlbKPD sebesar 3,42 dengan
kategori sangafayak Secara keseluruhan diperoleh nilai SBI untuk
LKPD 2 sebesar 3,31 dengan kategtayak Hasil di atas
menunjukkan bahwa LKPD 1 dan LKPD 2 yang dikembaagédyak
untuk digunakan dalamproses pembelajaran.
Penilain kelayakan LKPD juga dilakukan oleh peserta didik yang
menggunakan LKPD 1 dan LKPD 2. Penilaian diperoleh
menggunakan lembar angket respon peserta didik terhadap LKPD 1
dan LKPD 2. Lembar angket respon peserta didik terha#@DL1
dan LKPD 2 terdi dari 14 indikator. Hasil respon peserta didik

diperoleh dari penilaian peserta didik ketika uji coba terbatas dan uiji
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coba luas. Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis simpangan
baku ideal (SBI) dengan skala penilaian 4.

Respon peserta didik teadap LKPD 1 pada uji coba terbatas
diperoleh nilai SBI sebesar 3,05 dengan katelggrak dan pada uji
coba luas sebesar 3,20 dengan katelggek Respon peserta didik
terhadap LKPD 2 pada uji coba terbatas diperoleh nilai SBisseb
2,96 dengan kategi layakdan pada uji coba luas sebes&73lengan
kategorilayak Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD 1 dan LKPD

2 yang dikembangkan mendapatkan respon baik dari peserta didik.

. Kelayakan LDPD

Penilaian kelayakan LDPD diperolehrdaasil penilian oelvalidator.
Penilaian terdiri dari enam indikator yang terbagi dalam tiga aspek,
yaitu aspek format, aspek isi, dan aspek bahasa. Hasil penilain
dianalisis menggunakan analisis simpangan baku ideal dengan skala
penilaian 4. Rerata nil&BI untuk aspek foriat sebesar 3,25 dengan
kategorilayak aspek isi sebesar 3 dengan katetpyak dan aspek
bahasa sebesd dengan kategori sangiayak Secara keseluruhan
nilai SBI untuk LDPD sebesar 3,42 dengan kategori salagak
Berdasarkanhasil tersebut dapat dikatakan bahwa LDPD yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

. Kelayakan handout

Penilaian kelayakan handout diperoleari hasil penilaian oleh

validator. Terdapat 34 indikator yang dikelompokkan menjadi empat
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aspek yaitu aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek
kegrafisan. Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis
simbangan baku ideal (SBI) dengan skadailaian empat. Rerata nilai
SBI aspek isi sebesar 3,46 dengan kategori sénget aspek badisa
sebesar 4 dengan kategori sarlggak aspek penyajian sebesar 3,28
dengan kategolayak dan aspek kegrafisan sebesar 4 dengan kategori
sangatayak Secara keseluruhan nilai SBI untuk handout sebesar 3,62
dengan kategori sangéyak Hasil tersebu menunjukkan bahwa
handout yang dikembangkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Penilain kelayakan juga dilakukan oleh peserta didik yang
menggunakanhandout Penilaian diperoleh menggunakan lembar
angket respon peserta didik terhadi@mndout Lembar angket respon
peserta didik terhadagandout terdiri dari 18 indikator yang
dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu aspek bahsa dan tampilan,
aspek kelayakan penyajian, aspek kualitas, isi, dan tujuan, aspek
instruksional, serta aspek teknitasil repon peserta didik diperoleh
dari penilaian peserta didik ketika uji colesldatas dan uji coba luas.
Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis simpangan baku ideal
(SBI) dengan skala penilaian 4.

Respon peserta didik terhadeandoupada uji coba tbatas diperoleh
rerata nilai SBI aspek bahasa dan tampilaebesar2,95 dengan

kategori layak, aspek kelayakan penyajian sebesar 2,77 dengan
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kategorilayak, aspek kualitas, isi, dan tujuan sebesar 2,83 dengan
kategori layak, aspek instruksional sebes@r Bengan kategdayak,

serta aspek teknis sebesar 3 dengan katleyak. Secara keseluruhan
nilai SBI untuk handout sebesar 3,05 dengan katéayak.

Respon peserta didik terhadagndoutpada uji coba luadiperoleh
rerata nilai SBI aspek bahasandtampilansebesar 38 dengan
kategorilayak, aspek kelayakgmenyajian sebesar 3 dengan kategori
layak, aspek kualitas, isi, dan tujuan sebesar 3,02 dengan kategori
layak, aspek instruksional sebesar 3,02 dengan katiayak, serta
aspek teknis sebasd,03 dengan kategdiyak. Secara keseluruhan
nilai SBI untuk handout sebesar 2,88 dengan katedasiak.
Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap handout pada uji coba
terbatas dan uji coba luas menunjukkan bahwa hangaog
dikembangkan mendatkan respon baik dari peserta didik.

. Kelayakan sogpretestposttest

Penilaian kelayakasoalpretestposttestliperoleh dari hasil penilaian
oleh validator. Terdapat4 indikator yang dikelompokkan menjadi
empat aspek, yaitu aspékmat aspekmateri aspekkonstruksj dan
aspekbahasaHasil penilaian dinalisis menggunakan analisis k e n 6 s
V. Rerata nilaivV aspekformat sebesaf,75 dengan kategotiinggi,

aspek materi sebesar0,83 dengan kategori sangdinggi, aspek
konstruksi sebesar0,70 dengan kagori tinggi, dan aspekbahasa

sebesal dengan katewi sangattinggi. Secara keseluruhan nilgi
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untuk soalpretestposttessebesaf,81dengan kategori sang&ggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwsoal pretestposttest yang
dikembangkan layak digukan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil valasi empiris, sogiretestposttesimemiliki nilai
alpha sebesar 0,335 dengan kategori rendah.
f. Kelayakan angket motivasi belajar
Penilaian kelayakarangket motivasi belajadiperoleh dari hasil
penilaian oleh validator. Terdap&taspek yang dinilaHasil penilaian
dianalisis menggunakan analigis k e rnSécsara Réseluruhan nili
untuk angket motivasi belajasebesal0,83 dengan kategori sangat
tinggi. Hasil tersebut meunjukkan bahwaangket motivasbelajar
yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi empiragket motivasi belajanemiliki
nilai alpha sebesar®9dengan kategogangat tinggi
2. Peningkatan Hasil Belajar Ask Kognitif Peserta Didik
Penngkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik diperoleh
berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan teknik
analisisstandard gain Pada uji coba luas kelas eksperimen yang terdiri
dari 27 peserta didik terdapat 9 peserta dj@88¢0) dengan standard gain
kategori sedang dan 18 peserta didik (67%) dengan standard gain kategori
rendah. Rerata nilai standard gain yang diperoleh dsitidrzalisis adalah

0,24 yang masuk dalam kategori rendah. Sebaran standard gain hasil

91



belajar asple kognitif peserta didik kelas eksperimen disajikan pada

Gambar 9.

Sedang
33%

Rendah
67%

Gambarl9. Diagram Sebaran Standard Gain Hasil Belajar Aspek
Kognitif Peserta Didik Kelas Eksperimen

Pada uji coba luas kelas kontrol yang terdiri dari 27 peeskdlik terdapat
peserta?7 didik (26%) dengan standard gain kategori sedang dan 20 peserta
didik (74%) dengan standard gain kategori rendah. Rerata nitalasth

gain yang diperoleh dari hasil analisis adalah 0,23 yang masuk dalam
kategori rendah. Sebaratandard gain hasil belajar aspek kognitif pe serta

didik kelas kontrol disajikan pada Gami2érberikut.

Sedang
26%

Rendah
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Gambar20. Diagram Sebaran Standard Gain Hasil Belajar Aspek
Kognitif Peserta Didik Kelas Kontrol

Ratarata nilai posttedebih tinggi daripada rateata nilai prestest untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rati® nilai pretest dan posttest
untuk kelas ekspenen adalah 38,38 dan 53,20 sedangkanredtanilai

pretest dan posttest untuk kelas kontrol adalah 35,68@a.

92



Ratarata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model konvensional yang biagargkan oleh guru yaitu
metode ceramah. Adanya perbedaan peningkatan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa penggyrerangkat
pembelajaran yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar aspek kognitif peserta didTingkat keefektifan berdasarkan hasil
effect sizemasuk dalam kategori sedang. Peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik padagkas eksperimen yang rendah disebabkan oleh
peserta didik yang belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan
simulasi.

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Peningkatan motivasi belajar peserta didik diperoleh berdasarkan hasil
pengisian angket motksi belajar sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran. Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar adalah analisssandard gain Pada uji coba luas kelas
eksperimen yang terdiri dari 27 peserta didik terdapat 7 peserta didik
(26%) dengan standard gain kategori sedang dan 20 peserta didik (74%)
dengan standard gain kategori rendah. Rerdiai standard gain yang
diperoleh dari hasil analisis adalah 0,22 yang masuk dalam kategori
rendah. Sebaran standard gain motivasi belajaerigedidik kelas

eksperimen disajikan pada GamBar
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Sedang
26%

Rendah
74%

Gambar2l. Diagram Sebaran Stdard Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas Eksperimen

Pada uji coba luas kelas kontrol yang terdiri dari 27 peserta didik terdapat
2 peserta didik (7%) dengan standard gain kategori sedang dan 25 peserta
didik (93%) dengan standard gain kategori rénderata nilai standard

gain yang diperoleh dari hasil disés adalah 0,13 yang masuk dalam
kategori rendah. Sebaran standard gain motivasi belajar peserta didik kelas

kontrol disajikan pada Gamb2ag® berikut.
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Gambar22. Diagran Sebaran Standard Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas Kontrol

Ratarata skor motivasi belajar akhir lebih tinggi daripada-rata skor
motivasi belajar awal untuk kelas ekspermen dan kelas kontrolr&ata
skor motivasi belajar awal dan akhirtuk kelas eksperimen adalah 90,41
dan 99,52 sedangkan ratta skor motivasi belajar awal dan akhir untuk

kelas kontrol adalah 86,59 dan 92,56.
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Ratarata skor motivasi belajar akhir kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Adanya perbedaanipgkatan motivasi belajar
tersebut menunjukkan efektivii@enggunaan perangkat pembelajan pada
kelas eksperimen. Tingkat efektivitas peningkatan motivasi belajar
berdasarkaeffectsizemasuk dalam kategori ku&adakelas eksperimen,
proses pembelajan menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model

konvensional yang biasa digunakan oleh guru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian rdgpembahasan, maka diperolkésimpuan

sebagai berikut.

1. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran madistovery berbantuan
physics education technolog{PhET) berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan handout
yang layak digunakan dalam kegiatamybelajaran fisika materi alat optik.
Kelayakan ditinjau dari nilai yang diberikan oleh ahli dan dianalisis
menggunalin simpangan baku ideal (SBI). Nilai SBI untuk RPP sebesar
3,55 dengan kategori sandayak LKPD 1 sebesar 3,44 dengan kategori
sangatlayak, LKPD 2 sebesar 3,31 dengan katedayiak dan handout
sebesar 3,62 dengan kategori sandmyak Kelayakan perangkat
pembelajaran jugditinjau dari nilai respon peserta didik yang dianalisis
menggunakan simpangan baku ideal (SBI). Nilai SBI hasilolja terbatas
untuk LKPD 1 sebesar 3,05 dengan kategori layak, LKPD 2 sebesar 2,96
dengan kategori layak, dan hantiecebesar 2,88 dengan kategori layak.
Nilai SBI hasil uji coba luas untuk LKPD 1 sebesar 3,20 dengan kategori
layak, LKPD 2 sebesar 3,3&nigan kategori layak, dan handout sebesar
3,05 dengan kategori layak.

2. Perangkat pembelajaran moddiscoveryberbantan physics education

technology(PhET) efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil
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belajar aspek kognitif. Efektivitas ditunjukkalengan adanya peningkatan
motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik yang
menggunakan perangk@embelajaran modediscoveryberbantuamphysics
education technologfPhET). Nilai gain motivasi belajar dan hasil belajar
aspek kognitifpeserta didik yang menggunakan perangkat pembelajaran
modeldiscoveryberbantuamhysics education technoloGyhET)berturut

turut sebesar 0Zxlengan kategori rendah dan 0,24 dengan kategori rendah.
Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan nilai gaintimesi belajar dan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik yang tidak menggunakan perangkat
pembelajaran modediscovery berbantuarmphysics education technology
(PhET) yaitu sebesar 0,13 dengan kategori rendah dan 0,23 dengan kategori

rendah.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran model

simulasi dengan menggunakphysics education technologi?hET) antara

lain:

1. Pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak dapat dilakukan secara
acak dikarenakan guru dekolah hanyanemberikan dua kelas untuk uji
coba luas.

2. Tidak dilakukan pengujian terbatas dengan menggunakan keseluruhan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada uji coba luas. Hal ini

disebabkan waktu pengambilan data yang terbatas dan haryssuaikan
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jadwalkegitan pembelajaran sekolah. Pengujian terbatas hanya dilakukan
pada LKPD 1, LKPD 2, dan handout.

3. Soalpretestposttestidak dilakukan uji empiris sebelum digunakan dalam
uji coba luas sehingga analisis validitas empiris dengan progamMAN
menggunaka hasil posttestkelas eksperimen dan kelas kontrol pada uji
coba luasSoal dengan kategori tidak baik tidak dihitung dalam analisis
peningkatan hasil belajar.

C. Saran
1. Perlunya dilakukan pengujian terbatas dengan menggunakan keseluruhan

perangkat pembelajan yang akan digunakan pada uji coba luas.

2. Penelitian dilakukan dengan memperhitungkan jadwal kegiatan di sekolah.
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Lampiran 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen
Penilaian

1.1Hasil Validasi RPP
1.1.a Validasi RPP oleh Validator Ahli
1.1.b Validasi RPP oleh Validatd?raktisi
1.1.c Hasil Analisis KelayakaiRPP
1.2Hasil Validasi LKPD 1
1.2.a Validasi LKPD 1 oleh Validator Ahli
1.2.b Validasi LKPD 1 oleh Validator Praktisi
1.2.c Hasil Analisis Kelayakan LKPD 1
1.3 Hasil Validasi LKPD 2
1.3.a Validasi LKPD 2 oleh Validator Ahli
1.3.b Validasi LKPD 2 olehvalidator Praktisi
1.3.c Hasil Analisis KelayakahKPD 2
1.4Hasil Validasi LDPD
1.4.a Validasi LDPD oleh Validator Ahli
1.4.b Validasi LDPD oleh Validator Praktisi
1.4.c Hasil Analisis Kelayakan LDPD
1.5Hasil Validasi Handout
1.5.a Validasi Handout oleh Validator Ahli
1.5.b Validasi Handout oleh &lidator Praktisi
1.5.c Hasil Analisis Kelayakaflandout
1.6 Hasil ValidasiPretestPosttest
1.6.a Hasil Analisis KelayakaPretestPosttest
1.7 Hasil Validasi Angket Motivasi Belajar
1.7.a Hasil Analisis Kelayakan Angket Motivasi Belajar
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Lampiran 1.1.a Validasi RPP oleh Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan

: Mengukur kelayakan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di
sekolah.

Materi Pokok : Alat Optik

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology

(PhET) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Peneliti : Ardhiana Saptantia Khudria
Validator
Tanggal
Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai ahli materi.
2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan
menggunakan kriteria:
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
pelaksanaan pembelajaran Fisika ini. \d
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah RPP atau pada tempat yang telahdisediakan pada lembar validasi ini.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Skor

Komentar/Saran

Identitas Mata Pelajaran

Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi
pokok, dan jumlah pertemuan.

=

Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

—

Kesesuaian dengan KI dan KD

o

Kesesuaian indikator Pencapaian Kompetensi dengan
Kompetensi Dasar yang diukur

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

q ¢

Mengacu pada Indikator Pencapaian Kompetensi

Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian karakteristik peserta didik

Kesesuaian dengan alokasi waktu

S

Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

C

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Pemilihan Media Belajar

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

qc

Metode Pembelajaran

I bl L T R TR el E e I RS Kl N

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
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Kesesuaian dengan model pembelajaran yang
% digunakan A j
H | Skenario Pembelajaran
1. | Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup v
2. | Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi v
3. | Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi 4
I | Penilaian
1 Kesesuaian dengan teknik penilaian dengan indikator W

" | pencapaian kompetensi

Kejelasan prosedur penilaian =

3. | Kelengkapan instrumen penilaian 4

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan tanpa revisi
d. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkan salah satu nomor
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Lampiran 11.b ValidasiRPPoleh Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur kelayakan isi Rencana Peluksanaan Pembelajaran (RPP) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di
sckolah.

Maten Pokok - Alat Optik
Sasaran Program  : Pescrta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology
(PhET) untuk Memingkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Penehint - Ardhiana Saptantia Khudna
Vahdator

Tanggal

Petunjuk :

1. Mohon kesediaan Bapuk/Ibu untuk menilar kelayakan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai ahli materi.
2. Bapak'lbu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom vang tersedia sebagai skor penilaian dengan
menggeunakan kritena:
4: Sangat Baik
3: Baik
2; Kurang Baik
1: Thdak Baik
. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeniksa dan memberikan saran atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
peluksanaan pembelajaran Fisika ini.
Saran dan revist dapat dituliskan langsung puda nuskah RPP atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar vahdasi ini.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No | Komponen Rencana Pelaksanann Pembelajaran 3 3 L 3 l Komentar/Saran
A ! Identitas Mata Pelajaran

1 Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi

" | pokok, dan jumlah pertemuan. v

B | Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | Kesesuaian dengan KI dan KD v

. | Kesesuaian indikator Pencapaian Kompetensi dengan )

“ | Kompetensi Dasar yang diukur v

C | Perumusan Tujuan Pembelajaran i !
1. | Kesesuaan dengan Kompetens: Dasar & ] |
2. | Mengacu pada Indikator Pencapaian Kompetensi -

D | Pemilihan Maten Ajar I

1. | Kesesuaian karaktenstik peserta didik o

2. | Kesesuaian dengan alokasi waktu -

E | Pemilihan Sumber Belajar

|. | Kesesuaian dengan materi pembelajaran ol

2. | Kesesuaian dengan karaktenstik peserta didik -

F | Pemilihan Media Belajar il -

1. | Kesesuaian dengan mateni pembelajaran .
2. | Kesesuaian dengan karaklenstik peserta didik | < _ T

G | Metode Pembelajaran T

1. | Kesesuaian dengan karakteristik pescri; d~id~iI( T j
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5 Kesesuaian dengan model pembelajaran yang Y
digunakan

H | Skenario Pembelajaran -

1. | Menampilkan kegiatan pendahuluan, ti, dan penutup o

2. | Kesesuaian penyajian dengan sistematika maleri v

3. | Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan maten ~

I | Penilaian

1 Kesesuaian dengan teknik penilajan dengan indikator J

" | pencapaian kompetensi
2. | Kejelasan prosedur penilaian o4
3. | Kelengkapan instrumen penilaian ~

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

et e e e L L L LT T O S
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C. KESIMPULAN
RPP in: dinyatakan *)

Layak digunakan tanpa revin
Layak digunekan dengan revisi sesum saran
Tidak layak digunakan

153 12 -

*) Lingkan salah satu nomor
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Lampiran 1.1.c Hasil Analisis Kelayakan RPP

DATA HASIL ANALISIS VALIDASI RPP

Penilai Skor
Komponen Rencana Pelaksanaar .
No : Rata- Kategori
Pembelajaran 1 2
Rata
A | Identitas Mata Pelajaran
Terdapat satuan pendidikdtelas,
1. | semester, materi pokok, dan jumli 4 4 4 Sangat.ayak
pertemuan.
B | Perumusan Indikator Pencapaiankompetensi
1. | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 4 4 Sangat.ayak
Kesesuaian indikator Pencapaian
2. | Kompetensi dengan Kompetensi | 3 4 3,5 Sangat.ayak
Dasar yang diukur
Rata-Rata 35| 4 3,75 | SangatLayak
C | Perumusan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian dengan Kompetensi 3 3 3 Layak
Dasar
5 Mengacq pada Indlkator. 3 3 3 Layak
Pencapaian Kompetensi
Rata-Rata 3 3 3 Layak
D | Pemilihan Materi Ajar
1 K_e;e;ualan karakteristik peserta 3 3 3 Layak
didik
2. | Kesesuaian dengan alokasi wakt| 3 3 3 Layak
Rata-Rata 3 3 3 Layak
E | Pemilihan Sumber Belajar
1 Kesesuallan dengan materi 4 4 4 Sangat.ayak
pembelajaran
5 Kesesualcjar? dengan karakteristik 4 4 4 SangaLayak
peserta didk
Rata-Rata 4 4 4 SangatlLayak
F | Pemilihan Media Belajar
1 Kesesua.lan dengan materi 4 4 4 Sangat.ayak
pembelajaran
5 Kesesualcjar? dengan karakteristik 4 4 4 SangaLayak
peserta didik
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Rata-Rata | 4 | 4 | 4 | SangatlLayak
Metode Pembelaaran
Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik g 4 4 4 Sangatl.ayak
Kesesua.lan dengan model 3 4 35 Sangatayak
pembelajaran yang digunakan

Rata-Rata 35| 4 3,75 | SangatLayak
Skenario Pembelajaran
Menampilkan kegiatan
pendahEIuan, int?,ah penutup 4 4 4 Sangat.ayak
K_esesua_lan penyqjlan dengan 3 3 3 Layak
sistematika materi
Kesesuaian alqka5| waktu dengar 3 3 3 Layak
cakupan materi

Rata-Rata 3,33|3,33| 3,33 Layak
Penilaian
Kesesuaian dengan teknik penila
dengan indikatopencapaian 3 3 3 Layak
kompetensi
Kejelasarprosedur penilaian 3 4 3,5 Sangat.ayak
Kelengkapan instrumen penilaian| 4 4 4 Sangat.ayak

Rata-Rata 3,331 3,67| 3,5 | SangatLayak

JumlahTotal 66 | 69 | 67,5
Rata-Rata Total 3,47| 3,63| 3,55 | SangatLayak
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Penilai Skor :
No Komponen RPP 1 5| Rata-Rata Kategori
1 | Identitas Mata Pelajaran 4 4 4 Sangat.ayak
Perumusgn Indikator | 35 4 3,75 SangaLayak
Pencapaian Kompetensi
3 Perumusgn Tujuan 3 3 3 Layak
Pembelajaran
4 | Pemilihan Materi Ajar 3 3 3 Layak
5 | Pemilihan Sumber Belajar| 4 4 4 Sangat.ayak
6 | Pemilihan Media Belajar 4 4 4 Sangat.ayak
7 | Metode Pembelajaran 3,5 4 3,75 Sangat.ayak
8 | Skenario Pembelajaran 3,33 | 3,33 3,33 Layak
9 | Penilaian 3,33 | 3,67 3,5 Sangat.ayak
Kriteria Penilaian Ideal
No Rentang Skor Kategori
1 & oh Sangat_ayak
2 cp & oh Layak
3 ct @ chy CukupLayak
4 plp & clt Tidak Layak
5 @ ply Sangat Tidakayak
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Lampiran 12.a Validasi LKPD1 oleh Validator Ahi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

Tujuan : Mengukur kelayakan Lembar Kerjo Peserta Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah,

Materi Pokok » Alat Optik
Susaran Program  : Peserta Didik Kelas X1 MIPA Semester 2
Judul Penelitian

- Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)
untuk Meningkatkan Hasil Belnjar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Peneliti . Ardhiana Saplantia Khudria
Validator
Tanggal
Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai ahli materi.
2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan menggunakan kriteria;
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memeriksa duan memberikan suran atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika ini.
4.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi im.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No

Penilaian

Deskripsi

Skor

Komentar/Saran

Aspek Did

aktik

Memperhatikan adanya perbedaan
individu

LKPD dapat dipahami oleh setiap
peserta didik dengan kemampuan
berbeda

[

Memben penekanan pada proses
untuk menemukan konsep

LKPD berfungsi schagai petunjuk
bagi peserta didik untuk mencari
informasi

Memiliki varias: stimulus melalui

LKPD membcrikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

3. | berbagai media dan kegiatan ;
peserta didik mcm.lhs.mcnggambar, dan
berdialog dengan teman
Kegiatan dalam LKPD
Dapat mengembangkan memungkinkan peserta didik
4. | kemampuan komunikasi sosial, herhubungan dengan orang lain
emosional dan moral peserta didik | dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Maten yang disampaikan
5. | Kelengkapan mateni mencakup senua mater yang
terkandung dalam Ki dan KD
Materi yang disujikan
6. | Keluasan materi mencerminkan jabaran yang

mendukung pencapaian semua K1
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=)

Kesesugian indikator

Indikator pembelajaran sesuai
dengan K1 dan KD

Kesesuain maten dengan tujuan
pembelajaran

Materi yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan
pembclajaran yang telah
disyaratkan dalam indikator
pencupaian KD

Kebenaran konsep maten

Konsep yang disajikan tidak
mcnimbulkan banyak penafsiran
dan scsuai dengan konsep yang
berlaku dalam maten optika
georuetnk dan alat opuk

10

Keakuratan fakta data

Fakta dan data yang disajikan
sesudi dengan kenyataan dan
efisien

11.

-
!
1
|
|

Keakuratan gambar dan ilustrasi

Gambar dan ilustrasi yang
disajikan sesuar dengan kenyataan
dan cfisien

Keakuratan istilah

Istilah-istilah teknis sesum dengan
kelazunan yang berlaku dalam
maten optika geometrik dan alat
opuk

13.

i
|
!
|
i
|
|
t

Keakuratan notast, stmbol, dan
1kon

Notasi dan simbol disajikan
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dalam mateni optika
geometrik dan alat optik
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[ St i gt e o

14. | Kesistematisan urutan materd

o et i et et e

Materi disajikan secara urut dan
sistematis

— ——

Sy ——

~~
s " | Kesesuaan uﬁni?ii{déﬁ;-}ﬁ\""‘ | Urutan maten disajikan sesuni V4
7 | kemampuan peserta didik tingkat Kemampuan peserta didik e b
. Petunjuk datam LKPD
Dorongan untuk mencan ) :
16, £ S mendorong peserta didik untuk
mlormasi lebih A 3 i .
mencart informasi lebih lanjut
B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

118




C. KESIMPULAN

LKPD ini dinyatakan ¥)

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

L

¥) Lingkari salah satu nomor

119

Validator



Lampiran 12.b Validasi LKPD1 oleh Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1

Twjuan

- Mengukur Kelayakan Lembar Kerjo Peserla Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah.

Malen Pokok * Alat Opuk

Sasaran Program - Peserta Didik Kelas X1 MIPA Semester 2

Judul Penelihan  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)

untuk Meningkatkan Hasil Belajor Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Penchi : Ardhiana Saptanta Khudna
Validator

Tanggal

Petunjuk :

i

Mohon kesedinan Bapak/ITbu untuk menilas Kelayakan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai ahly maten.
Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tandu checklise (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor pentlaian dengan menggunakan kriteria:
Sangat Baik
3: Buik
: Kurang Baik
1: Tidak Baik
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika ini.
Saran dan revis) dapat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi .

L

to
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A. LEMBAR PENILAIAN

. Sk
No Penilaian Deskripsi 3 = 3 Komentar/Saran
Aspek Didaktik
Memperhatikan adanya perbedaan LKPD du'pfxl dipahami oleh setiap
1. peserta didik dengan kemampuan 7

individu

berbeda

9

Memberi penekanan pada proses
untuk menemukan konsep

LKPD berfungsi scbagai petunjuk
bagi peserta didik untuk mencari
informasi

Memuiliki variasi stimulus melalui

LKPD memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

5 1 Bes. n 1'cd een hegi menulis,menggambar, dan e
peserta didik .
berdialog dengan teman
Kegmatan dalam LKPD
Dapat mengembangkan memungkinkan peserta didik
4. | kemampuan komunikasi sosial, berhubungan dengan orang lain
emosional dan moral peserta didik | dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Muateri yang disampaikan 4
5. | Kelengkapan maten mencakup semua materi yang
terkandung dalam Ki dan KD
Materi yang disajikan
: mencenninkan jubaran yang
6. | Keluasan materi

mendukung pencapatan semua Kl
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Raamwuitiion Bl i Indikator .[\k‘llth;ll'lquul\ sesuni
o denpan K din KD _ i
Materi yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
Kesesunin materi dengan twjuan untuk mencapai tujuan

pembelujaran pembelajoran yang telah v

disyaratkan dalom indikator
pencapaian KD

. ~k'(1i1l<t:'|§__\>;li|\;; di;:li-il'\"unﬁu:iul:ﬁ a ,

menimbulkan banyak penafsiron v

Kebenaran honsep maten don sesunn dengan konsep yang, |

berluku dalam materi optika

seometiik dan alat optik

_ Fakta dan data yong disajikon | T G R

Keakuratan fakta data sesuai denpan kenyataan dan /

celisien

Gambar dan 1lustrasi yang
Keakuratan gambar dan ilustrast | disapikan sesun dengan kenyataan

dan clisien

e . e sl e A A S -t et e o ————e SRS PSS SS———

Istah-stiluh teknis sesuai tlung‘.u_; :
kelaziman yany berluku dalum
maten optika geometrik dan alat
optik

Keakurutan istilah

“Notasi dan simbol dmujl-llml
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dulum muteri optika J
geometrik dun alat optik

Keakuratan notasi, stmbol, dan
ikon
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i : . Matert disajikan secara urut dan
14. | Kesistermatisan urutan materi p
sistemahis
15 Kesesuaian urutan dengan Urutan materi disajikan sesuai
" | kemampuan peserta didik tingkat kemampuan peserta didik
, Petunjuk dalam LKPD
Dorongan untuk mencari ' e
16. s , mendorong peserta didik untuk
iformasi lebth it : i
! mencari informasi lebih lanjut |

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

....................................................................................................................................................................................................
e Vanss s avans SaEa bAe SpE o vARA LAY oeR TS RL Y oL A8 EADSAFIBATENE SO TARSSEOINPURS NS A 2050 NS NN SARNIITIPSev IS TSR ET RSN NA S SLS NIRRT IR TIRRIR TR RErTane o Fhon s derFSaeRdpEn SRS LI SRR NS RO TS

..........................................................................................................................................................................
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C. KESIMPULAN

LKPD ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkan salah satu nomor

124
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Lampiran 1.2.c Hasil Analisis Kelayakan LKPD 1

DATA ANALISIS VALIDASI LKPD 1

Penilai

o Skor Kategori
No Penilaian 1 > Rata-rata
Aspek Didaktik
1 Memperhat?ka.n gdanya 3 3 3 Layak
perbedaan individu
Memberi peekanan pada
2. | proses untuk menemukan 3 4 3,5 Sangat.ayak
konsep
Memiliki variasi stimulus
3. | melalui berbagai media 3 3 3 Layak
dan kegiatan peserta didik
Dapatmengembangkan
4 kemampuan komunikasi 3 4 35 Sangat.ayak
" | sosial, emosional dan '
moral peserta didik
Rata-Rata 3 | 35 3,25 Layak
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
5. | Kelengkapan materi 4 4 4 Sangat.ayak
6. | Keluasan materi 4 4 4 Sangat.ayak
7. | Kesesuaian indikator 3 3 3 Layak
g Ke_:sesuain matgri dengan 3 3 3 Layak
tujuan pembelajaran
9. | Kebenaran konsep materi| 3 3 3 Layak
10. | Keakuratan fakta data 3 3 3 Layak
11, _Keakurfatan gambar dan 3 3 3 Layak
ilustrasi
12. | Keakuratan istilah 4 4 4 Sangat.ayak
13 Keakuratan notasi, simbol 4 4 4 Sangat.ayak

dan ikon
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14 Kesistematisan urutan 4 4 4 Sangat.ayak
" | matri
15 Kesesuaian urutan denga 4 4 4 Sangat.ayak
" | kemampuan peserta didik
16. 'Doronga.n un.tuk mencari 3 3 3 Layak
informasi lebih
Rata-Rata 35 | 35 35 Sangatl ayak
Jumlah Total 54 56 55
Rata-Rata Total 338 | 35 | 344 | Sangatlayak
Penilai Skor Kategori
No Aspek 1 2 Rata-rata
1. | Didaktik 3 | 35| 325 Layak
Kualitas Materi dalam Sangat.ayak
2. LKPD 35| 35 3,5
Kriteria Penilaian Ideal
No Rentang Skor Kategori
1 & oh Sangatl.ayak
2 cp & oh Layak
3 ¢k & chy CukupLayak
4 php & <clt Tidak Layak
5 @ ply Sangat Tidak ayak
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Lampiran 13.a Validasi LKPD2 oleh Validator Ahi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Tujuan

: Mengukur kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah.

Maten Pokok : Alat Optik

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)

Peneliu

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

: Ardhiana Saptantia Khudria

Validator

Tanggal

Petunjuk :

B

-

L

s

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai ahli materi.

. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan menggunakan kriteria:

4: Sangat Baik

3: Baik

2: Kurang Baik

1: Tidak Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika ini.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No Penilaian Deskripsi 3 ST 3 Komentar/Saran
Aspek Didaktik
’ K t dipahami i
Memperhatikan adanya perbedaan — da'pz.l i
| A [ peserta didik dengan kemampuan _
individu
berbeda
. LKPD berfungsi sebagai petunjuk
Memberi penekanan pada proses . o un'g5f BRISEE P uml.l
2; bagi peserta didik untuk mencari (V4
untuk menemukan konsep . )
informasi
LKPD memberikan kesempat
Memiliki variasi stimulus melalui memberl .m.] L
- . i . kepada peserta didik untuk
3. | berbagai media dan kegiatan i |97
b menulis,menggambar, dan
peserta didik :
berdialog dengan teman
Kegiatan dalam LKPD
Dapat mengembangkan memungkinkan peserta didik
4. | kemampuan komunikasi sosial, berhubungan dengan orang lain v
emosional dan moral peserta didik | dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Materi yang disampaikan
5. | Kelengkapan materi mencakup semua materi yang
terkandung dalam Ki dan KD
Materi yang disajikan py —
. mencerminkan jabaran yang
6. | Keluasan materi

mendukung pencapaian semua KI
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Kesesuaian indikator

Indikator pembelajaran sesuai
dengan KI dan KD

Kesesuain materi dengan tujuan
pembelajaran

Materi yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah
disyaratkan dalam indikator
pencapaian KD

Kebenaran konsep materi

Konsep yang disajikan tidak
menimbulkan banyak penafsiran
dan sesuai dengan konsep yang
berlaku dalam materi optika
geometrik dan alat optik

10.

Keakuratan fakta data

Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan
efisien

11.

Keakuratan gambar dan ilustrasi

Gambar dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efisien

2. | Keakuratan istilah
|

i

Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku dalam
materi optika geometrik dan alat
optik

| Keakuratan notasi, simbol, dan

J. 5
| ikon

|

Notasi dan simbol disajikan
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dalam materi optika
geometrik dan alat optik
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14.

Kesistematisan urutan materi

Materi disajikan secara urut dan
sistematis

Kesesuaian urutan dengan
kemampuan peserta didik

Urutan materi disajikan sesuai
tingkat kemampuan peserta didik

16.

Dorongan untuk mencari
informasi lebih

Petunjuk dalam LKPD
mendorong peserta didik untuk
mencari informasi lebih lanjut

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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C. KESIMPULAN

LKPD ini dinyatakan *)

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

LW 1D =

¥) Lingkan salah satu nomor
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Lampiran 1.3.b Validasi LKPD 2 oleh Validator Praktisi
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